





Studi Pemetaan Sosial dan Penyusunan Corporate Social 










Anggota Tim Peneliti :  

























ISBN : 978 – 602 – 17510 – 3 - 9   
Penerbit : Kedai Buku Jenny 














Puji syukur kepada Allah SWT atas berkat dan rahmatnya dengan 
terselesaikannya Laporan Akhir “Studi Pemetaan Sosial dan Penyusunan 
Corporate Social Responsibility (CSR) Master Plan Terminal Bahan Bakar 
Minyak (TBBM) Saumlaki”,  yang merupakan kerjasama PT Pertamina  
(Persero) Marketing Operation Region VIII Maluku-Papua dengan Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian Masyarakat (LP2M) Universitas Hasanuddin. Kajian ini 
dibuat sebagai langkah untuk menjadi salah satu referensi utama dalam 
penyusunan Renstra, atau perumusan Program Corporate Social Responsibility 
(CSR) yang akan dilaksanakan PT Pertamina (Persero) pada lokasi Desa Olilit 
Raya, Saumlaki.  
Harapan kami, mudah-mudahan buku pemetaan sosial ini dapat memberi 
manfaat kepada Marketing Operation Region VIII Maluku-Papua, khususnya 
Terminal BBM Saumlaki dan masyarakat Desa Olilit Raya. Atas kepercayaan PT 
Pertamina (Persero) kepada Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyarakat 







Ketua Peneliti LP2M  
Universitas Hasanuddin,  






Dr. Tuti Bahfiarti, S.Sos., M.Si. 













Corporate Social Responsibility (CSR) is the implementation of corporate 
responsibility and commitment to environment and local communities. This 
program was supported by Environment Ministry Regulation’s about PROPER, 
which means Corporate has an obligation to make social mapping. Social 
mapping aim is to find and understand local community social and cultural 
condition which also known as social orientation program and purposing area. 
Pertamina implements their social responsibility to the stakeholder, 
especially issues about social life, environment, and economic by Community 
Involvement and Development (CID). In this case, Saumlaki’s Oil Refuelling 
Terminal (TBBM Saumlaki) PT. Pertamina Region VIII (Papua-Maluku). 
Corporate has moral responsibility with the local community to make a 
sustainable community development around the operation area. 
This research purposes are (first) analyzing community social condition 
about education and individual skills, job oppurtunity, household job and income 
partner. Second, formulating plan about Community Development Program which 
relevant with environmental and community around TBBM Saumlaki Condition in 
the form of Corporate Social Responsibility (CSR) Master Plan (short-term is less 
than 2 years and middle-term is 5 years). Third, analyzing corporate roles in 
social process such as participation, cooperation, conflict and autonomy. Fourth, 
proposing recommendation towards Green PROPER. 
This research used mixed methodology than combining quantitative and 
qualitative data analyzing approach. Quantitative data analyzing used survey 
technic while qualitative by  case study. Combination between qualitative and 
quantitative approach is applying by qualitative dominant and quantitative less 
dominant technic. 
This research result show us that main potency of Olilit Raya Community 
is traditional and individual fisherman, tubers farmers, traditional Tanimbar 
weaver, and small scale brick producers. This social mapping focus is community 
development in the sector of education, health, and environment quality. 
According itu social mapping result, we recommend community development to 
empower traditional fisherman, Tanimbar weave and  weaver regeneration, home 
industry for woman at home. Health Program focus in Sehati Pertamina, HIV-
AIDS Prevention Campaign, dan clean and safe Kalvari Water. Education 
Program focus on school and community library. Environment program focus on 
Environment care, especially garbage and Olilit Raya secure and free from 
criminal. 
 








Corporate Social Responsibility (CSR)  merupakan tanggung jawab sosial 
perusahaan dan lingkungan sebagai wujud komitmen perusahaan terhadap 
komunitas lokal. Hal ini ditunjang oleh Peraturan Menteri Lingkungan Hidup 
Republik Indonesia Nomor 06 Tahun 2013 Tentang PROPER, perusahaan wajib 
melakukan kegiatan pemetaan sosial. Program pemetaan sosial merupakan 
kegiatan untuk menemukenali kondisi sosial budaya masyarakat lokal/sekitar atau 
disebut juga sebagai kegiatan orientasi sosial dan wilayah sasaran. 
Bentuk tanggung jawab sosial Pertamina kepada stakeholdernya 
khususnya terhadap isu yang berkembang menyangkut kehidupan sosial, 
lingkungan  dan ekonomi masyarakat yaitu melalui Pelibatan dan Pengembangan 
Masyarakat (Community Involvement and Development/CID). Dalam hal ini, 
Terminal Bahan Bakar Minyak Saumlaki PT Pertamina Region VIII  wilayah 
Papua-Maluku. Perusahaan memiliki tanggung jawab moral dengan komunitas 
lokal untuk pengembangan masyarakat berkelanjutan di sekitar wilayah operasi 
perusahaan.   
Tujuan kegiatan penelitian pemetaan sosial ini adalah, pertama : 
menganalisis kondisi sosial masyarakat terhadap pendidikan dan keterampilan 
individu, peluang kerja dan berusaha, pola pekerjaan dan pendapatan rumah 
tangga. Kedua, merumuskan rencana program Community Development 
(Comdev) yang sesuai dengan kondisi lingkungan dan masyarakat di sekitar 
Terminal BBM Saumlaki dalam bentuk Corporate Social Responsibility (CSR) 
Master Plan (jangka pendek -2 tahun dan menengah -5 tahun). Ketiga, 
menganalisis peran perusahaan dalam proses sosial, seperti partisipasi, kerjasama, 
konflik dan kemandirian. Keempat, memberikan rekomendasi perbaikan menuju 
Proper peringkat HIJAU.  
Metode penelitian yang digunakan adalah “Mixed Methodology” yaitu 
memadukan pendekatan analisis data kuantitatif dan kualitatif. Pendekatan 
analisis data kuantitatif menggunakan teknik survey, sedang pendekatan analisis 
data kualitatif dengan studi kasus (case study). Pemaduan kedua pendekatan- 
kualitatif dan kuantitatif dilakukan dengan teknik qualitative dominant and 
quantitative less dominant.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa potensi utama masyarakat Olilit 
Raya adalah nelayan kecil dan nelayan perorangan. Bekerja di bidang pertanian 
tanaman umbi-umbian, penenun tradisional Tanimbar, dan usaha pembuatan batu 
bata. Fokus pemetaan sosial adalah pengembangan masyarakat, bidang 
pendidikan, kesehatan dan kualitas lingkungan. Berdasarkan hasil pemetaan 
sosial, direkomendasikan pengembangan masyarakat pada pemberdayaan usaha 
nelayan kecil, tenunan tanimbar dan regenerasi penenun, home industri untuk 
wanita. Program kesehatan, berfokus pada sehati Pertamina, kampanye 
HIV/AIDS, dan Air Kalvari bersih dan aman. Program pendidikan pada 
pengembangan perpustakaan sekolah. Lingkungan hidup berfokus pada peduli 
lingkungan hidup, khususnya sampah dan Olilit Raya aman dan bebas kriminal. 
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BAB I  
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Pemetaan Sosial 
Pemahaman pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR)  seperti 
dijelaskan Corporate Responsibility Economic Development Course, (2005) 
merupakan rangkaian kegiatan pertanggungjawaban sosial perusahaan sebagai 
sebuah “komitmen usaha untuk bertindak secara etis, beroperasi secara legal dan 
berkontribusi untuk peningkatan ekonomi bersama dengan peningkatan kualitas 
hidup dari karyawan dan keluarganya, komunitas lokal dan masyarakat secara 
lebih luas, meliputi : aspek ekonomi, sosial, lingkungan, pemangku kepentingan 
dan voluntarisme”.  
Pelaksanaan kegiatan Corporate Social Responsibility (CSR)  
berketetapan hukum, bukan hanya dibebankan pada perusahaan BUMN. Melalui 
Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 pasal 74 tentang Perseroan Terbatas (UU 
PT) dan Undang-Undang Nomor 25 tahun 2007 pasal 15 (b) dan pasal 16 (d) 
tentang Penanaman Modal (UU PM), maka setiap perseroan atau penanam modal 
diwajibkan untuk melakukan sebuah upaya pelaksanaan tanggung jawab 
perusahaan yang telah dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya Perseroan. 
Kebijakan ini juga mengatur sanksi bagi perusahaan yang tidak menjalankan 
kewajiban tersebut berdasarkan Undang-Undang sebagai wujud tanggung 
jawabnya pada komunitas lokal. 
Hal ini mengisyaratkan perusahaan bukan hanya harus memiliki tingkat 
profitabilitas yang memadai sebab laba merupakan fondasi bagi perusahaan untuk 
dapat berkembang dan mempertahankan eksistensinya, Namun, perusahaan juga 
turut andil memberikan perhatian untuk kesejahteraan masyaratkat lingkungan 
sekitar. Perhatian terhadap masyarakat dapat dilakukan dengan cara perusahaan 
melakukan aktivitas-aktivitas serta pembuatan kebijakan-kebijakan yang dapat 
meningkatkan kesejahteraan, kualitas hidup dan kompetensi masyarakat 
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diberbagai bidang, khususnya pemberdayaan masyarakat sekitar (community 
development).  
Dengan memperhatikan lingkungan, perusahaan dapat ikut berpartisipasi 
dalam usaha pelestarian lingkungan demi terpeliharanya kualitas hidup umat 
manusia dalam jangka panjang atau dengan kata lain tanggung jawab sosial yang 
dijalankannya, perusahaan diharapkan tidak hanya mengejar keuntungan jangka 
pendek, namun juga turut berkontribusi bagi peningkatan kesejahteraan dan 
kualitas hidup masyarakat dan lingkungan sekitar dalam jangka panjang yang 
bersifat berkelanjutan (sustainable). 
Namun kenyataannya, peran perusahaan/organisasi selama ini masih 
hanya sebatas pemberian dukungan dana secara sukarela (voluntary) dan 
kedermawanan (philanthropy) sehingga kegiatan yang dilaksanakan kurang 
memberikan manfaat nyata bagi masyarakat. Hal ini niscaya akan memunculkan 
rasa kekecewaan masyarakat sekitar dunia usaha dan/atau pemerintah akan 
minimnya peran dunia usaha dalam kehidupan sosial dan adanya kecenderungan 
bahwa pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR)  hanya sekedar untuk 
di mata masyarakat atau bahkan hanya di mata konsumen mereka. 
Selaras dengan pembangunan daerah dan visi-misi Pertamina  sebagai 
perusahaan energi nasional kelas dunia, maka komitmen dan kepedulian PT. 
Pertamina (Persero) terhadap Tanggung Jawab Sosial (Social Responsibility) 
merupakan kontribusi Pertamina secara maksimal terhadap masalah global yaitu 
Pembangunan Berkelanjutan (Sustainable Development). Kebijakan Corporate 
Social Responsibility (CSR)  merupakan pedoman yang wajib dipatuhi dalam 
merumuskan strategi dan melakukan tindakan untuk mencapai tujuan perusahaan. 
Kebijakan menjadi dasar untuk memperjelas strategi sehingga lebih 
spesifik/fokus, kongkrit dan operasional. Oleh sebab itu, kebijakan di susun di 
masing-masing unit yang di PROPER. Bagi perusahaan PT. Pertamina (Persero) 
yang memiliki kebijakan di tingkat korporat perlu mengkontekstualisasikan sesuai 
dengan kondisi di masing-masing unit. 
Dalam rangka penerapan PROPER menuju peringkat HIJAU. Terminal 
BBM Saumlaki wajib melaksanakan program Corporate Social Responsibility 
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(CSR) sebagai salah satu bentuk tanggung jawab perusahaan secara sosial. 
Program Corporate Social Responsibility (CSR)  dalam konteks PROPER ini 
mensyaratkan adanya kebijakan dan aktivitas Community Development (Comdev) 
yang mampu memberdayakan warga di sekitar Terminal BBM, tidak hanya 
sekedar kegiatan sosial yang bersifat charity.  
Dengan mengetahui dan memahami peran implemetasi program Comdev 
dalam upaya pemberdayaan masyarakat di sekitar Terminal BBM dari hasil 
pemetaan sosial akan dapat disusun Corporate Social Responsibility (CSR)  
Master Plan yang dapat dijadikan acuan untuk pelaksanaan program Corporate 
Social Responsibility (CSR)  dalam jangka panjang atau dengan kata lain Hasil 
studi pemetaan sosial diharapkan akan menjadi salah satu referensi utama dalam 
penyusunan renstra, atau minimal perumusan program Corporate Social 
Responsibility (CSR)  yang akan dilaksanakan Terminal BBM Saumlaki secara 
berkala akan dievaluasi sampai sejauhmana tingkat keberhasilan perencanaan dan 
implementasinya berperan dalam pembangunan aspek sosial dan tingkat 
keberdayaan masyarakat. 
Pemetaan sosial ini merupakan rangkaian kegiatan penelitian untuk proses 
sosialisasi awal, dilakukan untuk mendapatkan data dan informasi yang 
konfrehensif mengenai kondisi sosial budaya di lingkungan wilayah operasi Ring 
I Terminal BBM Saumlaki, meliputi area geografis yang berpotensi terkena 
dampak kegiatan operasi perusahaan dengan radius kurang lebih 0-5 km dan atau 
desa/kelurahan binaan di sekitar wilayah operasional di Kecamatan Tanimbar 
Selatan Kabupaten Maluku Tenggara Barat (MTB).   
Pengembangan dan pemberdayaan masyarakat ini sebagai tanggung jawab 
diwujudkan melalui penyusunan Corporate Social Responsibility (CSR) Master 
Plan berupa program yang akan  terus dilakukan pihak PT Pertamina (Persero) 
Terminal BBM Saumlaki yang diharapkan akan menambah kepercayaan 
masyarakat kepada perusahaan, terutama untuk dalam bidang ekonomi, sosial, 
kesehatan, pendidikan, maupun budaya. Merujuk pada kelanjutan hal tersebut 
pihak Teminal BBM Saumlaki diharapkan melaksanakan kegiatan pemetaan 
sosial sebagai suatu bentuk kegiatan yang dilakukan untuk menemukenali kondisi 
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sosial budaya masyarakat lokal/sekitar atau disebut juga sebagai kegiatan 
orientasi sosial dan wilayah sasaran untuk pelaksanaan program Corporate Social 
Responsibility (CSR)  Master Plan Terminal BBM Saumlaki.  
Terminal BBM Saumlaki dan manajemen melalui pelaksanaan program 
Corporate Social Responsibility (CSR)  Master Plan memiliki manfaat, Kedua, 
Corporate Social Responsibility (CSR)  dapat berfungsi sebagai pelindung dan 
membantu perusahaan meminimalkan dampak buruk yang diakibatkan suatu 
krisis. Demikian pula ketika perusahaan diterpa kabar miring bahkan ketika 
perusahaan melakukan kesalahan, masyarakat lebih mudah memahami dan 
memanfaatkannya. Sebagai contoh adalah sebuah perusahaan produsen consumer 
goods yang beberapa waktu lalu dilanda isi dan kandungan bahan berbahaya 
dalam produknya. Namun, karena perusahaan tersebut dianggap konsisten dalam 
menjalankan tanggung jawab sosialnya, maka masyarakat dapat memaklumi dan 
memanfaatkannya sehingga relatif tidak mempengaruhi aktivitas dan kinerjanya. 
Keterlibatan dan kebanggaan karyawan. Karyawan akan merasa bangga 
bekerja pada perusahaan yang memilki reputasi yang baik, yang secara konsisten 
melakukan upaya-upaya untuk membantu meningkatkan kesejahteraan dan 
kualitas hidup masyarakat dan lingkungan sekitarnya. Kebanggaan ini pada 
akhirnya akan menghasilkan loyalitas, sehingga mereka merasa lebih termotivasi 
untuk bekerja lebih keras demi kemajuan perusahaan. Hal ini akan berujung pada 
peningkatan kinerja dan produktivitas.   
Keempat, Corporate Social Responsibility (CSR) yang dilaksanakan 
secara konsisten akan mampu memperbaiki dan mempererat hubungan antara 
para perusahaan dengan para stakeholdernya. Pelaksanaan Corporate Social 
Responsibility (CSR)  secara konsisten menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 
kepedulian terhadap pihak-pihak yang selama ini berkontribusi terhadap 
lancarnya berbagai aktivitas serta kemajuan yang mereka raih. Hal ini 
mengakibatkan para stakeholders senang dan merasa nyaman dalam menjalin 
hubungan dengan perusahaan.   
Konsumen akan lebih menyukai produk-produk yang dihasilkan oleh 
perusahaan yang konsisten menjalankan tanggung jawab sosialnya sehingga 
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memilki reputasi yang baik.  Dan keenam, insentif-insentif lainnya seperti pajak 
dan berbagai perlakuan khusus lainnya. Hal ini perlu dipikirkan guna mendorong 
perusahaan agar lebih giat lagi dalam menjalankan tanggung jawab sosialnya. 
Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan dukungan pemerintah selaku 
pihak yang bertanggung jawab untuk menjaga kelangsungan hidup masyarakat. 
Peran pemerintah dalam hubungan dengan perusahaan diperlukan bukan sebagai 
pihak pengatur atau pengendali tetapi lebih merupakan pihak yang berperan 
sebagai mitra. Peran pemerintah diperlukan bukan hanya sebagai pembuat 
kebijakan, melainkan juga sebagai fasilitator dan dinamisator bagi dunia usaha 
dalam melaksanakan tanggung jawab sosial terhadap masyarakat. Peran 
pemerintah sebagai pembuat kebijakan akan dibahas lebih detail pada pembahasan 
selanjutnya. 
 
B. Tujuan Pemetaan Sosial 
 
Tujuan dari studi ini adalah merumuskan kebutuhan masyarakat 
berdasarkan telaah secara spesifik-empiris dan rinci terhadap berbagai faktor dan 
variabel yang relevan dengan upaya pengembangan masyarakat. Untuk 
merancang dan menyusun program Comdev sebagai salah satu bentuk manifestasi 
program Corporate Social Responsibility (CSR). Secara spesifik tujuan pemetaan 
sosial ini adalah untuk :   
1. Menganalisis kondisi sosial masyarakat dikaitkan dengan peran 
perusahaan (Terminal BBM Saumlaki) terhadap pendidikan dan 
keterampilan individu, peluang kerja dan berusaha, pola pekerjaan dan 
pendapatan rumah tangga. 
2. Menganalisis peran perusahaan bersama-sama berbagai stakeholder, 
terhadap proses-proses sosial yang meliputi partisipasi, kerjasama, 




C. Sasaran Pemetaan Sosial 
Sasaran yang ingin dicapai dalam studi pemetaan sosial dan penyususn 
Corporate Social Responsibility (CSR)  Master Plan ini adalah :  
1.  Kondisi sosial-kultural di wilayah binaan Terminal BBM Saumlaki, 
serta kebutuhan dan harapan masyarakat terhadap peran dan pengaruh 
perusahaan dalam proses-proses sosial  dalam upaya pemberdayaan 
masyarakat.  
2.  Perencangan kebijakan, strategi perencanaan dan bentuk program serta 
implementasi program Comdev yang sesuai dengan kondisi dan 
masyarakat setempat.  
3. Teridentifikasinya perbaikan-perbaikan yang diperlukan dalam 
pengelolaan program Corporate Social Responsibility (CSR)  
perusahaan sejalan dengan penilaian PROPER.   
  
D. Ruang Lingkup Kegiatan  Pemetaan Sosial   
Ruang lingkup kegiatan terdiri dari :  
1. Studi Pemetaan sosial untuk memahami kondisi lingkungan dan sosio-
kultural dalam kerangka perencanaan program Comdev Terminal BBM 
Saumlaki serta peran dan pengaruhnya terhadap sosial pada aras mikro. 
Studi ini dibatasi pada lingkup analisis sosial setempat yang secara 
langsung maupun tidak langsung berinteraksi dengan aktivitas Terminal 
Bahan Bakar Minyak Saumlaki  
2. Evaluasi pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR)  
perusahaan untuk merumuskan rekomendasi perbaikan sistem sejalan 
dengan sasaran yang ingin dicapai yaitu peringkat PROPER HIJAU  
3. Menyelenggarakan Workshop “Program Corporate Social Responsibility 
(CSR) Menuju PROPER HIJAU”   
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BAB II  
METODE STUDI PEMETAAN SOSIAL 
 
A. Pendekatan dan Metode Studi  
Pendekatan dan metode studi pemetaan sosial yang digunakan adalah 
“mixed methodology” yaitu memadukan metode pendekatan analisis data 
kuantitatif dan kualitatif. Metode eksplanatori yang dioperasionalkan  melalui 
survey dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif, yang bertujuan 
untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh mengenai pemetaan sosial.  
Pendekatan analisis data kuantitatif menggunakan teknik survey, sedang 
pendekatan analisis data kualitatif dengan studi kasus (case study). Pemaduan 
kedua pendekatan kualitatif dan kuantitatif dilakukan atau dengan kata lain 
qualitative dominant and quantitative less dominant. Seperti dikemukakan R. 
Burke Johnson, etc (2007;12) menjelaskan pengertian tentang mixed method 
berikut ini :   
Mixed methods research is the type of research in which a researcher or 
team of researchers combines elements of qualitative and quantitative 
research approaches (e.g., use of qualitative and quantitative viewpoints, 
data collection, analysis, inference techniques) for the broad purposes of 
breadth and depth of understanding and corroboration. 
 
Pemaduan pendekatan dan metode bertujuan untuk memperoleh gambaran 
secara menyeluruh untuk mencapai tujuan dan memahami pemetaan sosial dan 
budaya masyarakat sekitar wilayah Terminal BBM Saumlaki. Proses  
pemaduannya dapat digambarkan sebagai berikut:  
 
Gambar 2.1. Pendekatan dan Metode Studi Pemetaan Sosial 
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Pertimbangan lain penggunaan pendekatan metode studi pemetaan sosial 
yang digunakan adalah mixed methodology, karena memiliki keunggulan : (1) 
menjawab pertanyaan penelitian yang tidak dapat dijawab oleh salah satu metode 
kuantitatif atau kualitatif, (2) memberikan inferensi dan kesimpulan yang lebih 
meyakinkan, dan (3) memberikan kesempatan pada peneliti menyajikan 
pandangan divergen secara luas (Teddlie & Tashakkori, 2003).  Dengan kata lain, 
masing-masing metode (kuantitatif atau kualitatif) hanya cocok dan hanya bisa 
menjawab pertanyaan penelitian tertentu, sedangkan mixed methods dapat 
menjawab berbagai jenis pertanyaan yang tidak mungkin dijawab jika peneliti 
hanya menggunakan hanya salah satu metode.  
 
B. Populasi, Sampel dan Informan  
Populasi penelitian ini adalah merupakan jumlah keseluruhan individu 
yang menjadi sasaran penelitian dan memenuhi syarat-syarat tertentu yang 
berkaitan dengan masalah penelitian. Populasi penelitian studi pemetaan sosial ini 
sasaran pada masyarakat teritorial Desa Olilit Raya yang terbagi dua yakni Olilit 
Barat dan Olilit Timur, Kecamatan Tanimbar Selatan, Kabupaten Maluku 
Tenggara Barat di sekitar Terminal BBM Saumlaki yang berada dalam wilayah 
operasi Ring I yaitu meliputi area geografis yang berpotensi terkena dampak 
kegiatan operasi perusahaan dengan radius 0 – 5 km. 
Sampel adalah seluruh individu (aktor) yang menjadi objek penelitian. 
Sampel ditarik dengan menggunakan Proportional Cluster Sampling, yaitu 
dengan menetapkan lebih dahulu golongan-golongan yang menjadi representatif 
dari populasi. Golongan yang dimaksud adalah : (1) masyarakat umum; (2) tokoh 
masyarakat, tokoh adat dan tokoh agama; dan (3) aparat pemerintah setempat. 
Dari golongan-golongan tersebut akan ditentukan ‘aktor’ sebagai informan 
pemetaan sosial dengan teknik purposive sampling, yaitu menentukan unit sample 
atas dasar pertimbangan kesesuaian dengan tujuan dari penelitian.  
Adapun syarat dan kriteria dari ‘aktor’ atau yang diistilahkan ‘opinion 
leader’ dalam penelitian pemetaan sosial ini adalah, pertama; leader yang 
berperan dalam aktifitas formal desa Olilit Raya yang memahami seluruh aktifitas 
9 
 
administratif yakni Kepala Desa Olilit Raya, Sekertaris Desa, dan beberapa 
pegawai Desa Olilit Raya yang berkompeten memberikan informasi untuk 
memperkaya hasil pemetaan sosial. Kedua, Tokoh Adat, Tokoh Masyarakat, dan 
Tokoh Agama yang menjadi leader dan dapat memobilisasi masyarakat untuk 
menjalankan program pengembangan masyarakat (community development). 
Pastor paroki sebagai tokoh agama yang sangat dekat dan akrab dengan 
masyarakat Olilit Raya baik di Olilit Barat maupun Olilit Timur. Ketiga, ketua-
ketua rukun yang ada di Olilit Barat dan Olilit Timur.  
Berdasarkan jumlah populasi kepala keluarga desa Jumlah penduduk desa 
Olilit Raya adalah 5754 jiwa Kecamatan Tanimbar Selatan. Pemilihan dan 
penentuan jumlah populasi digolongkan berdasarkan tingkatan umur yaitu antara 
15-65 tahun dan usia 65 tahun ke atas berjumlah 2171 jiwa dengan rincian 
masing-masing 1.967 jiwa dan 204 jiwa  (Kantor Desa Olilit Raya, Tahun 2012). 
Tahap berikutnya adalah penentuan besaran jumlah sampel yang dijadikan 
responden yang tersedia ditentukan dengan menggunakan menggunakan rumus 
Slovin (dalam Prasetyo dan Miftahul, 2013:137). Berdasarkan jumlah 





n  =  ukuran sampel 
N  =  ukuran populasi 
e  =  persentase kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan 
pengambilan sampel yang ditolerir ditetapkan 10%. 
 
 
n   =           2171 
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           1+ (2171). (0,1)2  
n    =          2171 
             1+ (2171).(0,1) 
n   =        2171 
               22,71 
 n  =   95,59 atau dibulatkan 96 Orang 
 
 
Berdasarkan hasil perhitungan penentuan besaran jumlah sampel dengan 
menggunakan hasil perhitungan rumus Slovin diperoleh  96 orang responden dari 
keseluruhan jumlah populasi yang diambil berdasarkan tingkatan umur 2171 jiwa 
dengan rincian masing-masing 1.967 jiwa antara 15-65 tahun dan 204 jiwa usia 65 
tahun ke atas. 
 
C. Instrumen Pengumpulan Data Pemetaan Sosial 
Instrumen yang digunakan dalam menghimpun data-data penelitian yang 
diperlukan untuk pembahasan penelitian ini instrumen  pengumpulan data sebagai 
berikut : 
a. Studi Kepustakaan (Data Sekunder) 
Studi kepustakaan dimaksudkan untuk memperoleh teori-teori, 
konsep-konsep maupun keterangan-keterangan melalui buku-buku, 
laporan hasil penelitian, jurnal-jurnal, majalah-majalah, internet, dan 
sebagainya yang mempunyai relevansi dengan permasalahan penelitian.  
Data juga diperoleh dari Monograf Desa Olilit Raya untuk menentukan 
representasi informasi yang memperkuat dan memperdalam pemetaan 
sosial. 
b. Penelitian Lapangan (Data Primer) 
Penelitian lapangan adalah upaya penulis untuk mendapatkan data 
yang dibutuhkan dengan terjun langsung ke lokasi penelitian, dalam 
rangka pengumpulan data tersebut digunakan instrumen penelitian sebagai 
berikut :  
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- Pengamatan (observasi), yaitu melakukan pengamatan secara 
langsung ke objek penelitian bersifat perilaku dan tindakan dari dekat 
kegiatan yang dilakukan. Apabila objek penelitian bersifat perilaku 
dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-kejadian yang ada di 
alam sekitar), proses kerja, dan penggunaan responden kecil. (dalam 
Riduwan, 2003: 57) Peneliti melakukan tindakan observasi dengan 
cara peninjauan langsung ke lokasi yang menjadi objek penelitian. 
- Wawancara mendalam (indepth interview), yaitu melakukan 
pengumpulan data dengan melakukan kegiatan tanya-jawab secara 
langsung dengan para responden yang telah ditentukan secara 
mendalam.  
- Focus Group Discussion (FGD), yaitu diskusi kelompok secara 
langsung dan tanya-jawab. FGD dilakukan melibatkan berbagai pihak 
terkait secara langsung (aktor) untuk memperoleh ragam informasi 
dari berbagai narasumber. Dalam pemetaan sosial ini melibatkan 
aparat pemerintah Desa Olilit Raya, tokoh adat, tokoh masyarakat, dan 
agama, khususnya Katolik sebagai representasi agama mayoritas yang 
dianut masyarakat Desa Olilit Raya.    
- Kuesioner, pengumpulan data dengan menggunakan sejumlah 
pertanyaan yang disusun dalam suatu daftar yang merupakan 
gabungan sistem terbuka dan tertutup kemudian diedarkan kepada 
responden untuk dijawab. Tujuannya daftar pertanyaan yang diberikan 
kepada orang lain bersedia memberikan respons (responden) sesuai 
dengan permasalahan penelitian pemetaan sosial.  
 
D. Analisis Data Pemetaan Sosial 
Data yang dikumpul adalah data sekunder, dan data primer. Data sekunder 
dikumpulkan dari dokumen-dokumen dari lembaga yang memiliki kewenangan 
mengeluarkan informasi/data yang diperlukan. Sedang data primer dikumpulkan 
langsung dari “aktor” yang telah ditentukan sebelumnya. Data primer terdiri dari 
jenis data kualitatif dan data kuantitatif.  Untuk data kuantitatif dikumpulkan dari 
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populasi dengan teknik survey menggunakan kuesioner untuk 96 orang responden 
penelitian pemetaan sosial.  
Data kualitatif menggunakan informan yang juga diambil dari populasi, 
yakni aparat Pemerintahan Desa Olilit Raya, Tokoh Adat, Tokoh Masyarakat, dan 
Tokoh Agama, dan Ketua Rukun. Dari informan data dikumpul dengan 
wawancara mendalam  (indepth interview) dan observasi partisipatif. Selanjutnya 
untuk data Focuss Group Discussion (FGD) bertujuan lebih menjamin keabsahan 
data kualitatif yang ditemukan.  Focuss Group Discussion (FGD) bermanfaat 
memberikan arah dan pedoman menemukan jaringan ‘aktor’ atau ‘leader’ yang 
dapat membantu program Corporate Social Responsibility (CSR) PT. Pertamina 
(Persero), khususnya Terminal BBM Saumlaki yang terletak di Desa Olilit Raya 
Kecamatan Tanimbar Selatan Kabupaten Maluku Tenggara Barat. Berdasarkan 
hasil analisis pemetaan sosial yang telah dilakukan, ditemukan gambaran 
responden/informan fokus penelitian ini, adalah : 






























Data yang terkumpul selanjutnya dianalisis dengan menggunakan 
pendekatan :  
a. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif dianalisis dengan menggunakan: (1) tabel frekuensi, (2) 
tabel kontingensi untuk jenis data yang menggunakan skala nominal dan skala 
ordinal, (3) Sedang data yang menggunakan skala interval dan skala ratio akan 
digunakan statistik sesuai dengan kebutuhan atau manfaat yang diinginkan. Data 
yang terkumpul berusaha mengungkap dan mengamati secara kritis tentang 
persepsi masyarakat terhadap suatu masalah. 
b. Data Kualitatif 
Sebelum data dianalisis, terlebih dahulu diolah secara ringkas dan 
sistematis. Pengolahan data adalah proses menyusun, yaitu dimulai dari kegiatan 
penulisan hasil wawancara, lalu pengelompokan data yang dianggap sejenis atau 
proses klasifikasi data, kemudian menyederhanakan atau mereduksi, dan 
kemudian menyajikan data. Hasil seperti inilah yang ditafsirkan secara induktif 
(metode induktif). Analisa data berlangsung terus menerus semenjak peneliti 
memasuki wilayah penelitian hingga proses pengumpulan data dan penulisan 
laporan penelitian. Peneliti sebagai instrumen kunci dan biasanya menggunakan 
teknik observasi dan wawancara atau menggunakan keduanya. 
Secara khusus menurut Onwuegbuzie dan Tiddlie (2003), proses analisis 
data dalam penelitian mixed methods terdiri dari tujuh tahapan: reduksi data (data 
reduction), tayangan data (data display), transformasi data (data transformation), 
penghubungan data (data correlation), konsolidasi data (data consolidation), 
komparasi data (data comparison), dan pengintegrasian data (data integration).  









Tahap 1: Reduksi data 
Data yang terkumpul dalam penelitian ini berupa data kuantitatif dan 
kualitatif. Untuk data angka, reduksi data dapat dilakukan dengan menggunakan 
statistik deskriptif, misalnya: median, mean, dan modus sebagai alat melihat 
kecenderungan sentral (central tendency) yang berguna untuk melihat 
kecederungan data secara umum. Sedangkan data kualitatif dapat direduksi 
dengan cara analisis tema dan analisis profil. Artinya, data yang dikumpulkan 
dipilah dan dikategorikan berdasarkan tema dan profil. Secara rinci reduksi data 
kualitatif dapat berupa menulis ringkasan, pengkodean, membuat klaster, dan 
membuat partisi. Ringkasnya, reduksi data, baik data kuantitatif maupun data 
kualitatif dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan kesimpulan dan verifikasi 
sebagai jawaban pertanyaan penelitian.  
 
Tahap 2: Tayangan Data 
Data yang telah direduksi dapat ditampilankan atatu ditayangkan dengan 
berbagai cara. Data kuantitatif dapat ditampilkan dengan menggunakan matriks 
dan grafik, seperti, diagram batang dan diagram lingkaran. Data kaulitatif setelah 
dikategorikan dapat juga ditampilkan dengan matriks, gambar, diagram, jejaring, 
daftar, dan sebagainya. Tanyangan data bagi peneliti berguna untuk memperjelas 
analisis data, di samping itu juga membantu peneliti memaparkan hasil peneltian 
secara rinci dan sistematis. Tayangan data bagi pembaca, setelah laporan 
penelitian dibuat, juga membantu untuk mengerti bagaimana data dianalisis dan 
temuan penelitian ditampilkan. Pembaca dapat menelusuri informasi tertentu 
dengan melihat matriks, gambar, dan grafik.  
 
Tahap 3: Transformasi Data 
Transformasi data adalah pengalihan data angka menjadi deskripsi atau 
sebaliknya, dari data verbal dikuantifikasi menjadi data angka. Transformasi data 
kuantitatif dilakukan untuk membuat data angka memiliki makna. Sehingga, data 
angka dideskripsikan menjadi kualitas. Misalnya, data berjenjang (1, 2, 3) yang 
dikumpulkan melalui angket setelah dideskripsikan dapat diketahui bahwa angka 
1 mempunya sifat ekstrim negatif dan 3 ekstrim positif. Data kualitatif juga perlu 
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dikuantifikasikan oleh peneliti agar dapat ditabulasi dan dianalisis dengan 
statistik, baik statistik deskriptif maupun statistik inferensial untuk menguji 
hipotesis. 
 
Tahap 4: Penghubungan Data 
 Penghubungan kedua jenis data sangat penting dalam penelitian mixed 
methods. Data kuantitatif yang yang didapatkan dari angket dapat dihubungkan 
dengan data verbal yang direkam melalui wawancara. Apakah kedua jenis data 
yang dihasilkan mengarah pada satu kesimpulan yang utuh sebagai jawaban dari 
pertanyaan penelitian. Langkah ini sejalan dengan prinsip triangulasi, terutama 
triangulasi metode. Apakah kedua jenis data saling memperkuat atau tidak.  
 
Tahap 5: Konsolidasi Data 
Konsolidasi data dalam penelitian jenis ini maksudnya menggabungan 
beberapa jenis data yang digunakan dalam penelitian pemetaan sosial, sehingga 
data dapat diolah dan menghasilkan rekomendasi yang representatif. 
 
Tahap 6: Komparasi data 
Membandingkan data yang dikumpulkan melalui teknik tertentu dengan 
data yang dikumpulkan melalui teknik lain juga dapat memperkuat hasil analisis 
data sebuah penelitian. Komparasi data juga mencakup perbandingan data dari 
sumber berlainan. Langkah ini dilakukan dengan tujuan tringulasi, inisiasi, atau 
melengkapi data yang sudah ada.    
 
Tahap 7: Integrasi Data 
Pada tahap ini, seluruh data digabungkan menjadi data yang koheren dan 
utuh, satu jenis data berhubungan dan saling terkait dengan data jenis lain. 
Penggabungan data mengarahkan peneliti pada interpretasi hasil analisis.   
Ketujuh tahapan analisis data penelitian mixed methods sangat panjang dan 
komprehensif. Tentunya, langkah-langka tersebut dilakukan untuk menjawab 
pertanyaan penelitian yang merupakan gabungan kedua pendekatan, pendekatan 
kuantitatif yang kekhasannya pada pengujian hipotesis, generalisasi teori dan 
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pendekatan kualitatif yang menekankan pada makna, kealamiahan data, dan 
berujung pada pembentukan teori.  
E.  Jadwal Pemetaan Sosial 
Jadwal kegiatan penelitian ini  direncanakan selama kurang lebih 2 (Dua) 
bulan dengan rincian sebagai berikut : 
 




                  MINGGU  KE    
I II III IV V VI VII VIII 
1 Persiapan         






    
4 Pengolahan Data         
5 
Seminar Hasil 




    






    
Sumber : Data Sekunder Pemetaan Sosial, Tahun 2014 
 
F. Organisasi Peneliti dan Uraian Tugas       
Komposisi Organisasi Tim Penelitian ini terdiri dari :   
Penanggung jawab : Ketua LP2M Unhas 
Ketua Peneliti  : Dr. Tuti Bahfiarti, S.Sos., M.Si. 
Peneliti   :     1. Dr. Jeanny Maria Fatimah, M.Si. 
                                           2. Aswin Baharuddin, S.IP, M.A. 
  3. Ria Renita, S,Sos., M.Si. 
Enumerator :         Arianto Ismail (Analisis) 
        Susilawati Belekubun (Lapangan) 
Dokumentasi dan Film Dokumenter : Amal Darmawan 
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A. Kondisi Geografis Dan Topografi  Pemetaan Sosial    
 
A.1. Kondisi Geografis dan Topografi Provinsi Maluku  
Kondisi geografi Provinsi Maluku terletak antara 2o30’ – 8o30’ LS dan 
124o – 135o30’ BT. Provinsi Maluku  merupakan daerah kepulauan yang 
memiliki luas wilayah 712.480 Km2, terdiri dari sekitar 92,4% lautan dan 7,6% 
daratan dengan jumlah pulau mencapai 1.412 buah pulau dan panjang garis pantai 
10.662 Km. Luas lautan dan luas Daratan, sebagai berikut :  
- Luas Lautan 658.331 km2  
- Luas Daratan 54.185 km2 
Provinsi Maluku memiliki batas wilayah berdasarkan posisinya sebagai 
daerah kepulauan dengan batas Wilayah sebagai berikut :  
- Sebelah Timur berbatasan dengan Pulau Irian  
- Sebelah Barat berbatasan dengan Pulau Sulawesi  
- Sebelah Utara berbatasan dengan Laut Seram  












Gambar 3.1.  Batas Wilayah Provinsi Maluku  
Sumber : (Badan Koordinasi Penanamnn Modal, 2012) 
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  Provinsi Maluku merupakan daerah kepulauan yang terdiri dari 559 pulau 
dimana terdapat beberapa pulau yang tergolong pulau besar yang memanjang dari 
Barat ke Timur dan dari Utara  ke Selatan sepanjang 1150 Km. Daratan dan 
pegunungan Provinsi Maluku tidak terlepas dari gugusan gunung dan danau yang 
terdapat hampir di seluruh Kabupaten/Kota, yang berjumlah 4 gunung dan 11 
danau. Adapun gunung yang tertinggi yaitu gunung Binaya dengan ketinggian 
3055 M, terletak di Pulau Seram Kabupaten Maluku Tengah Kabupaten Maluku 
Tengah, dan 113 sungai diantaranya 86 sungai besar (berair sepanjang tahun) serta 
11 danau.  
Selanjutnya, kondisi topografi daerah Maluku mengenal 2 musim yakni : 
musim Barat atau Utara dan Tenggara atau Timur yang di selingi oleh dua macam 
pancaroba yang merupakan transisi kedua musim tersebut. Untuk musim barat di 
Maluku berlangsung dari bulan Desember sampai bulan Maret, dan bulan April 
adalah masa transisi ke musim tenggara. Musim tenggara berlaku rata-rata 6 bulan 
berawal dari bulan Mei dan berakhir pada bulan Oktober. Masa transisi ke musim 
barat adalah pada bulan November.   
Kemudian, untuk keadaan curah hujan di Maluku terdiri dari katagori curah 
hujan, meliputi  :  
a. Curah Hujan di Maluku 1.000 mm/thn. Terjadi di Pulau Wetar dan 
sekitarnya.  
b. Curah hujan antara 1.000 - 2.000 mm/thn, terjadi di pulau babar, Tanibar, 
Aru dan sebagian Pulau Buru, kepulauan Sula, Bacan dan sekitar Tobelo.  
c. Curah hujan antara 2.000 - 3.000 mm/thn. Terjadi di pulau Seram, 
Gorom, Obi, Morotai dan Kei Kecil.  
d. Curah hujan lebih dari 3.000 mm/thn terdapat dipulau Lease, Pulau Kei 
Kecil, Pulau Ambon dan Kao.  
- Curah hujan tertinggi terdapat di Gunung Darlisa (di Pulau Seram 
bagian barat ) sebesar 3.384 mm/tahun.  
- Curah hujan terendah terdapat di Tiwakr (Pulau Wetar) sebesar 991 
mm / tahun 
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Secara geografis, Provinsi Maluku dibatasi oleh Provinsi Maluku Utara di 
sebelah utara; Provinsi Papua Barat di sebelah timur; Provinsi Sulawesi Tenggara 
dan Sulawesi Tengah di sebelah barat; serta dengan Negara Timor Leste dan 
Australia di sebelah selatan. Berdasarkan pendekatan geografis, kesamaan budaya, 
alam dan kecenderungan orientasi, kesamaan perekonomian dan potensi sumber 
daya alam, maka wilayah kepulauan Maluku dapat dikelompokkan dalam enam 
gugus pulau masing-masing:  
- Gugus Pulau Pertama: meliputi Pulau Buru, Pulau Seram, Pulau 
Ambon, Kepulauan Lease (Pulau Saparua, Haruku dan Nusalaut), 
Geser, Gorom, Monowako, Banda, Teon, Nila dan Serua.  
- Gugus Pulau Kedua: meliputi Kepulauan Kei dan Kesui.  
- Gugus Pulau Ketiga : meliputi Kepulauan Aru.  
- Gugus Pulau Keempat: meliputi Kepulauan Tanimbar (Pulau 
Yamdena), Larat, Waliaru, Selaru, Selu, Sera dan Molu.  
- Gugus Pulau Kelima: meliputi Kepulauan Babar dan Pulau Sermata.  
- Gugus Pulau Keenam: meliputi Pulau Damar, Romang, Leti, Moa, 
Lakor, Kisar dan Wetar.  
 
Provinsi Maluku terdiri dari 9 (sembilan) Kabupaten dan 2 (dua) Kota 
dengan jumlah 86 Kecamatan dan jumlah Desa/ Kelurahan definitif sebanyak 999 
terdiri dari 98 urban dan 901 rural. Berikut Tabel Jumlah Desa dan jumlah 
Kecamatan di Maluku dirinci menurut Kabupaten/Kota berdasarkan luas wilayah, 

























Sumber : Indonesiadata.co.id 
 
Kabupaten yang memiliki wilayah terluas adalah kabupaten kepulauan 
Aru 8.152 km2 atau 815.200 Ha, sedangkan kabupaten dengan wilayah terkecil 
adalah kabupaten Tual 254 km2 atau 25.400 Ha.  Untuk kependudukan provinsi 
Maluku memiliki Jumlah penduduk terbanyak berada di daerah kabupaten Maluku 
Tengah dan Kota Ambon sedangkan jumlah penduduk terendah berada di 
kabupaten Buru Selatan. Untuk lebih jelasnya seperti dipaparkan dalam bentuk 


























Sumber : Indonesiadata.co.id 
 
Tingkat Kepadatan penduduk terbanyak di Kota Ambon sebesar 1109 
Jiwa/km2 sedangkan yang terendah berada di kepulauan Aru 10,3 Jiwa/Km2. 
Untuk struktur angkatan kerja, Kualitas angkatan kerja penduduk provinsi Maluku 
masih rendah, hal ini terlihat dari jenjang pendidikan dari angkatan kerja 85% 
mayoritas dari tingkatan SMA ke bawah (SD) sedangkan SMA kejuruan, Diploma 
sampai Universitas hanya sebesar 15%. Dari total angkatan kerja 650.112 jiwa , 
Mayoritas angkatan kerja 60% berjenis kelamin laki-laki, seperti terpapar dalam 























Sumber : Indonesiadata.co.id 
 
Untuk menghubungkan antara satu wilayah dengan wilayah lainnya di satu 
pulau, di Provinsi Maluku telah terdapat prasarana jalan terutama di Pulau 
Ambon, Pulau Buru, Pulau Saparua, Pulau Haruku, Pulau Banda, Pulau Seram, 
Pulau Yamdena, dan Kei Kecil. Total panjang jalan di Maluku pada tahun 2007 
mencapai 3.769 Km yang terdiri dari 26,14% jalan nasional (sekitar 985 Km), 
23,87% jalan provinsi (sekitar 900 Km) yang terdiri dari : Jalan aspal : 614,31 km, 
Jalan kerikil : 66,85 km, Jalan Tanah : 218,61 km dan 49,99% merupakan jalan 
kabupaten/kota (sekitar 1.884 Km).  
Transportasi Laut, Provinsi Maluku terdapat 27 pelabuhan umum dengan 
konstruksi pada umumnya berupa beton, yang tersebar di hampir semua wilayah 
Provinsi Maluku. Pelabuhan yang merupakan pelabuhan utama dan berfungsi 
sebagai pelabuhan ekspor terdapat di Ambon dan Tual. Kedua pelabuhan tersebut 
berperan sebagai pusat koleksi distribusi inter regional maupun intra regional 
yang berfungsi sebagai pintu gerbang (gateway port) ke wilayah Indonesia Bagian 
Timur dan wilayah lainnya seperti Pelabuhan Surabaya, Ujung Pandang, Bitung, 
Ternate dan Negara Timor Leste. 
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Transportasi Udara, Provinsi Maluku memiliki bandar udara 
internasional Pattimura di Kota Ambon yang berfungsi sebagai pusat penyebaran 
tersier utama dalam wilayah Maluku dan juga melayani rute penerbangan nasional 
dari Kota Ambon ke provinsi lainnya seperti rute Ambon ke Makasar, Surabaya, 
Jakarta, Jayapura, Sorong, dan Biak. Selain bandar udara Pattimura, terdapat juga 
12 bandar udara pelayanan skala lokal, tersebar di beberapa daerah di Maluku. 
Kegiatan angkutan udara yang menghubungkan Kota Ambon dengan berbagai 
kota besar di Indonesia dilayani oleh maskapai penerbangan Lion Air, Batavia 
Air, Sriwijaya Air, dan Garuda Indonesia Airlines, dengan frekuensi penerbangan 
6 kali sehari. Di samping itu, untuk menghubungkan Kota Ambon sebagai ibukota 
provinsi dengan wilayah kabupaten/kota dilayani oleh 4 (empat) maskapai 
penerbangan yaitu Merpati Airlines, Wings Air, Trigana Air dan Express Air. 
 
A.2. Kondisi Geografis dan Topografi Kota Saumlaki  
       Kabupaten Maluku Tenggara Barat (MTB) 
Maluku Tenggara Barat (MTB) adalah salah satu Kabupaten baru di 
Provinsi Maluku, dibentuk berdasarkan Undang-undang No.46 Tahun 1999 dan 
diresmikan pada tanggal 4 Oktober 1999. Kabupaten yang terpisah dari kabupaten 
induknya yaitu Kabupaten Maluku Tenggara (selanjutnya disebut MTB).  
Kabupaten Maluku Tenggara Barat (MTB) terletak pada 60 – 8030 Lintang 
Selatan dan 125045 – 1330 Bujur Timur, pada posisi Provinsi Maluku bagian 
selatan.  
- Utara   : Berbatasan dengan laut Banda; 
- Selatan   : Berbatasan dengan laut Timur dan Laut Hindia; 
- Barat   : Berbatasan dengan Laut Flores; 
- Timur   : Berbatasan dengan laut Arafura 
 
Kabupaten Maluku Tenggara Barat merupakan daerah kepulauan yang 
meliputi seluruh Kepulauan Tanimbar. Kepulauan ini terbentang kurang lebih 135 
mil utara ke selatan, berjarak kurang lebih 300 mil ke tenggara dari ibukota 
provinsi Maluku (Ambon) dan sekitar 300 mil dari Darwin dan pesisir barat laut 
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Australia. Terdapat sebanyak 85 buah pulau pada kabupaten ini (BPS Kabupaten 
MTB 2010:12) dimana 28 di antaranya tidak dihuni.  
Sumber lain mencantumkan terdapat sekitar 174 buah pulau, dengan 
panjang garis pantai 1623.2695 km (Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten 
MTB 2010). Pulau Yamdena merupakan pulau terbesar dengan panjang kira-kira 
75 mil dan lebar 30 mil. Beberapa pulau berukuran lebih kecil, seperti Pulau 
Selaru, Pulau Larat, Pulau Fordata, Pulau Seira, Pulau Wuliaru, Pulau Selu, Pulau 
Molu, dan Pulau Maru, serta sejumlah pulau-pulau kecil lainnya. Berdasarkan 
Peraturan Presiden Nomor 78 Tahun 2005, tercatat empat buah pulau di 
Kabupaten MTB yang merupakan pulau terluar yang berbatasan dengan Negara 



























Gambar 3.2. Peta Wilayah Kota Saumlaki 





Peta wilayah terdapat sebanyak 85 buah pulau pada kabupaten ini (BPS 
Kabupaten MTB 2010:12) dimana 28 di antaranya tidak dihuni. Sumber lain 
mencantumkan terdapat sekitar 174 buah pulau, dengan panjang garis pantai 
1623.2695 km (Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten MTB 2010). Pulau 
Yamdena merupakan pulau terbesar dengan panjang kira-kira 75 mil dan lebar 30 
mil. Beberapa pulau berukuran lebih kecil, seperti Pulau Selaru, Pulau Larat, 
Pulau Fordata, Pulau Seira, Pulau Wuliaru, Pulau Selu, Pulau Molu, dan Pulau 
Maru, serta sejumlah pulau-pulau kecil lainnya. Berdasarkan Peraturan Presiden 
Nomor 78 Tahun 2005, tercatat empat buah pulau di Kabupaten MTB yang 
merupakan pulau terluar yang berbatasan dengan Negara Australia, yaitu Pulau 
Selaru, Batarkusu, Asutubun, dan Larat.  
Untuk luas wilayah dan administrasi pemerintahan, kabupaten MTB 
dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2000 tentang perubahan 
atas Undang-Undang Nomor 46 Tahun 1999 sebagai hasil pemekaran dari 
Kabupaten Maluku Tenggara.  
Kota Saumlaki Kabupaten Maluku Tenggara Barat (MTB) adalah ibukota 
kabupatennya dari Maluku Tenggara Barat (MTB). Kota Saumlaki mempunyai 
kegiatan pembangunan yang berpotensi besar di dalam meningkatkan kawasan 
produktifitas kotanya. Hal ini tidak lain karena letak Kota Saumlaki yang 
strategis, yaitu sebagai pintu masuk kawasan timur Indonesia dan wilayah lautnya 
berbatasan dengan benua Australia, Kota Saumlaki juga memiliki potensi sebagai 
daerah wisata karena memiliki alam yang indah dan juga sebagai kota industri 
yang memiliki peran penting baik secara langsung maupun tidak langsung turut 
mengembangkan daerah-daerah di sekitarnya. Pengaruh perkembangan terhadap 
keadaan di daerah sangat beragam, baik di bidang ekonomi, sosial, maupun 




Gambar 3.3. Wilayah Batas Area Kota Saumlaki 
Sumber : BPS Kabupaten Maluku Tenggara Barat, 2013 
 
Perkembangan di Kota Saumlaki tidak dapat dilepaskan dari 
perkembangan sarana dan prasarana transportasi. Pemenuhan kebutuhan akan 
sarana transportasi sebagai salah satu penunjang tumbuh dan berkembangnya 
suatu daerah tidak terlepas dari kebutuhan masyarakat akan mobilitas yang baik, 
termasuk suatu jaringan yang baik. Pengembangan pembangunan kota Saumlaki 
yang semakin luas serta jumlah penduduk kota dan sekitarnya yang saat ini telah 
berjumlah ± 30 ribu jiwa yang tersebar di seluruh wilayah Kota Saumlaki. Dengan 
pengembangan pembangunan kota serta jumlah penduduk yang semakin 
bertambah , maka keadaan ini perlu didukung prasarana transportasi yang baik. 
Kota Saumlaki berada dalam wilayah Kabupaten Maluku Tenggara barat, 
berjarak ± 500 km kearah selatan dari Kota Ambon. Secara astronomis Kota 
Saumlaki terletak pada 125045’ - 133º Bujur Timur dan 6º - 8º30’ Lintang Selatan. 
Kabupaten Maluku Tenggara Barat merupakan wilayah Gugus Pulau Tanimbar 
luas daratan 5.936 kilometer persegi. Secara administratif Kabupaten Maluku 




Luas Kabupaten MTB adalah 52,995.20 km2, yang terdiri dari wilayah 
daratan seluas 10,102.92 km2 (19.06%) dan wilayah laut seluas 42,892.28 km2 
(80.94%). Kabupaten MTB kini memiliki 10 kecamatan, yaitu Kecamatan 
Tanimbar Selatan, Wertamrian, Wermaktian, Selaru, Tanimbar Utara, Yaru, 
Wuarlabobar, Nirunmas, dan Molo Maru. Kecamatan kesepuluh, yaitu Kecamatan 
Molo Maru baru terbentuk tahun 2011, dimekarkan dari Kecamatan Wuarlabobar.  
 












Sumber : Indonesiadata.co.id 
 
Jumlah keseluruhan settlement di Maluku Tenggara Barat adalah 86, yang 
terdiri dari 74 desa, 11 anak desa dan 1 kelurahan. Seluruh pemukiman terletak di 
pesisir pantai, baik pada pulau kecil maupun pulau besar. Sebagian besar 
pemukiman berada di pesisir timur Pulau Yamdena, termasuk Kecamatan  






















Sumber : Indonesiadata.co.id 
 
Topografi dan Musim Bentuk lahan makro di wilayah ini adalah dataran, 
berbukit, dan bergunung. Kepulauan ini terdiri dari pulau-pulau lime-stone dan 
karang yang umumnya tidak lebih dari 150-250 meter di atas permukaan laut, 
walaupun Pulau Labobar memiliki gunung setinggi 400 meter (Bezemer in 
McKinnon 1983). Pulau-pulau kecil terhampar di bagian barat dan utara,dengan 
ketinggian kurang dari 100 meter. Pulau-pulau ini terpisah oleh selat dengan 
kedalaman tidak lebih dari 20 meter. Yamdena utara umumnya datar dengan 
ketinggian kurang dari 50 meter, sedangkan daerah perbukitan di bagian selatan 
tingginya melebihi 200 meter (BPS Kabupaten Maluku Tenggara Barat 2010a).  
Pada pesisir timur Pulau Yamdena yang berhadapan langsung dengan Laut 
Arafura, tekanan gelombang dan angin musim timur sangat dominan, sehingga 
deposisi pasir terjadi dan tingkat abrasi pun cukup signifikan pada beberapa 
tempat. Wilayah pasang surut cukup luas di beberapa wilayah, nampak pada 
musim barat, terutama bulan Oktober, dimana terjadi “meti kei” yg besar. Hutan 
bakau sebagai salah satu habitat dari ekosistem pesisir dan laut Kepulauan 
Tanimbar tersebar di pesisir barat dan timur. Seperti umumnya Kepulauan 
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Maluku, maka Kepulauan Tanimbar mengalami musim timur dan musim barat 
yang diselingi oleh musim pancaroba. Musim timur berlangsung dari bulan April 
sampai September, dan merupakan musim kemarau. Musim barat berlangsung 
pada bulan Oktober sampai Maret, dan memiliki banyak hari hujan. Curah hujan 
cukup tinggi terjadi pada bulan Desember-Maret. Musim pancaroba terjadi pada 
bulan Maret/April dan Oktober/November. Suhu rata-rata di Maluku Tenggara 
Barat adalah 27,60 Celcius, dengan suhu minimum 22,40C dan maximum 33,10C 
(BPS Kabupaten Maluku Tenggara Barat  2010a).  
Demografi, jumlah penduduk di Kabupaten Maluku Tenggara Barat 
menurut data terakhir (tahun 2009) adalah 94.370 jiwa, yang terdiri dari laki-laki 
46.604 jiwa (49,4%) dan perempuan 47.766 jiwa (50,6%). Perempuan sedikit 
lebih banyak di semua kecamatan. 
 



















Sumber : Indonesiadata.co.id 
 
Sebaran penduduk tidak merata. Penduduk terkonsentrasi pada wilayah-
wilayah perkotaan dan wilayah yang dekat dengan pusat pemerintahan dan 
ekonomi, seperti pada kota kabupaten dan beberapa kota kecamatan. Kecamatan 
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Tanimbar Selatan memiliki jumlah populasi tertinggi, diikuti oleh Kecamatan 
Tanimbar Utara. Hal ini dikarenakan kedua kecamatan ini merupakan 
pusat/ibukota kecamatan awal di Tanimbar (sebelum dimekarkan hanya ada dua 
kecamatan di kepulauan ini, yaitu Kecamatan Tanimbar Selatan dan Tanimbar 
Utara).  
Tingkat kepadatan penduduk Kota Saumlaki sebagai ibukota kabupaten 
dan ibukota Kecamatan Tanimbar Selatan sangat tinggi, yaitu mencapai 283,1 
pada tahun 2009 (BPS Kabupaten Maluku Tenggara Barat 2010:25). Walaupun 
jumlah penduduk Kecamatan Yaru merupakan yang terkecil, namun tingkat 
kepadatan penduduk tertinggi berada pada kecamatan ini. Hal ini dikarenakan 
wilayah Kecamatan Yaru hanya terdiri dari sebuah pulau induk berukuran relatif 
kecil (Fordata) dimana terletak desa-desa pemukiman dan dua pulau sangat kecil, 
salah satu tidak berpenghuni. Sedangkan kepadatan terendah berada pada 
Kecamatan Wermaktian yang memang memiliki luas wilayah terbesar yang 
meliputi sebagian Pulau Yamdena dan rangkaian pulau-pulau di sebelah barat 
Yamdena.  
Namun secara rata-rata kabupaten, angka kepadatan penduduk Maluku 
Tenggara Barat relatif rendah (9,3) dibandingkan dengan angka kepadatan 
provinsi Maluku (27 orang per km2). Pertambahan penduduk dalam lima tahun 
terakhir pun relatif rendah.  
Agama. Agama  menunjukkan bahwa penduduk Maluku Tenggara Barat 
mayoritas menganut agama Kristen, baik Kristen Protestan maupun Katolik. 
Agama Katolik terkonsentrasi di tiga kecamatan dipesisir timur (Kormomolin, 
Wertamrian, dan Tanimbar Selatan), sedangkan penganut Protestan banyak 
ditemui di Kecamatan Nirunmas, Selaru, dan Wermaktian. Adapun agama Islam 
yang umumnya dianut penduduk pendatang, ditemui di wilayah Pulau Labobar 
(Kecamatan Wuarlabobar) dan di dua kota kecamatan awal sebelum pemekaran 
(Saumlaki di Tanimbar Selatan dan Larat di Tanimbar Utara).  
Saumlaki dan Larat merupakan dua kota di kepulauan ini yang lebih dari 
seratus tahun telah menjadi kota yang memberikan pelayanan sebagai pusat 
pemerintahan dan pusat perdagangan; memiliki penduduk campuran yang terdiri 
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dari penduduk setempat, pegawai pemerintah, para pedagang Cina dan Makassar 
serta Bugis. Sedangkan penduduk Pulau Labobar didominasi oleh percampuran 
pendatang yang berasal dari Maluku Utara atau Bugis dan Makassar (McKinnon 
1983). 
 
Tabel 3.7. Penduduk Menurut Agama Maluku Tenggara Barat 
 
 
Sumber : Indonesiadata.co.id 
 
Bahasa. Bahasa lokal dari rumpun Austronesia yang dipakai di Kepulauan 
Tanimbar, yaitu bahasa Yamdena, Fordata, Selaru, dan Seluwasan (McKinnon 
1983; Pusat Pengkajian dan Pengembangan Maluku, Universitas Pattimura & 
Summer Institute of Linguistics 1996). Bahasa Yamdena memiliki jumlah penutur 
terbanyak karena dipakai oleh seluruh desa di pesisir timur Pulau Yamdena, dan 
sebagian orang Adaut dari Pulau Selaru. Bahasa ini terdiri dari dua dialek, yaitu 
dialek Nus Das di utara dan dialek Nus Bab di selatan (Pusat Pengkajian dan 
Pengembangan Maluku, Universitas Pattimura & Summer Institute of Linguistics 
1996). Bahasa Fordata digunakan di Tanimbar sebelah utara, yang meliputi Pulau 
Fordata, Larat, Molo, Maru, sepanjang bagian barat laut Pantai Yamdena dan 
Pulau Sera. Bahasa ini memiliki empat dialek, yaitu dialek Molo-Maru, Fordata-
Larat I, Fordata-Larat II, dan dialek Sera (McKinnon 1983:20).  
33 
 
Bahasa Fordata merupakan bahasa yang lazim dipakai dalam acara-acara 
ritual atau adat. Bahasa Selaru dituturkan di Pulau Selaru, serta sebagian 
penduduk Laut dalam, dan penduduk Lingada di Pulau Wotar di bagian barat 
Pulau Yamdena, dimana penduduk di desa tersebut berasal dari desa Lingat dan 
Adaut di Pulau Selaru (McKinnon 1983:19). Bahasa Seluwasan terdapat di 
wilayah yang relatif kecil, secara tradisional meliputi desa Makatian, Wermatang, 
Otemer (Batu Putih dan Marantutul) di Pulau Yamdena bagian barat daya, di 
Kecamatan Wermaktian. Perbedaan dialek memisahkan Makatian dari ketiga desa 
lainnya; begitu berbedanya dialek itu sehingga diakui sebagai bahasa tersendiri 
oleh penduduk setempat (McKinnon 1983; Pusat Pengkajian dan Pengembangan 
Maluku, Universitas Pattimura & Summer Institute of Linguistics 1996).  
Bahasa lain yang digunakan di Kepulauan Tanimbar adalah yang 
penuturnya berasal dari luar Tanimbar, seperti Jawa, Bugis, Makassar, dan pulau-
pulau lain di Maluku (pulau-pulau di Maluku Barat Daya, Kei, Aru, Banda, 
Ambon, Lease, Seram, dan lain-lain). Melayu-Ambon atau bahasa Indonesia 
merupakan bahasa umum yang dipakai dalam komunikasi antar penduduk berbeda 
etnik. 
 
A.3. Kondisi Geografis dan Topografi Desa Olilit Raya 
       Kecamatan Tanimbar Selatan   
Olilit Raya adalah adalah desa Kecamatan Tanimbar Selatan di Kabupaten 
Maluku Tenggara Barat. Desa Olilit Raya berada dalam wilayah Kecamatan 
Tanimbar Selatan yang luas wilayah 825,49 km2. Total luas wilayah Kecamatan 
Tanimbar Selatan berdasarkan data dasar kabupaten Maluku Tenggara Barat 
adalah 4.331,17 km2, yang terdiri dari daratan seluas 825,49 km2 dan lautan 
sebesar 3.505,48 km2. jika dibandingkan dengan luas wilayah Kabupaten Maluku 
Tenggara Barat secara keseluruhan yang memiliki luas 52.995,19 km2, maka luas 
wilayah Kecamatan Tanimbar Selatan adalah sekitar 8,17 persen dari total luas 
wilayah Kabupaten Maluku Tenggara Barat. Kecamatan Tanimbar Selatan terdiri 
atas 1 Kelurahan dan 10 Desa, yaitu Kelurahan Saumlaki, Desa Olilit Raya, 
Sifnana, Lauran, Kabiarat, Ilngei, Wowonda, Bomaki, Lermatang, Latdalam dan 
Matakus. Kelurahan dan desa-desa tersebut terletak di pesisir pantai dengan 
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ketinggian antara 1-5 meter dari permukaan laut, kecuali Desa Olilit dengan 
ketinggian 100 meter dari permukaan laut, Desa Kabyarat 15 meter dari 
permukaan laut, dan Desa Ilngei yang berada pada ketinggian 40 meter dari 
permukaan laut.  
Desa Olilit Raya yang terdiri dari Kampung Olilit Timur dan Olilit Barat. 
Desa Olilit Raya adalah desa yang terletak di pesisir timur, bagian selatan pulau 
Yamdena, Kepulauan Tanimbar. Sebelum bernama Olilit, dulunya bernama 
Mpotam Ain, terletak di atas bukit. Olilit terdiri dari 5 soa yaitu Soa Futwembun, 
Soa Futunanwembun, Soa Ivakdalam, Soa Waramaselembun dan Soa Fanumbi. 
Dalam setiap soa terdiri dari beberapa marga (sebuah kelompok yang terbentuk 
kerena kesamaan asal atau karena ada perjanjian para leluhurnya sebagai kerabat) 
seperti Iat Taborat, Rumyani Kelyompar, dan lain-lain pada soa Futwembun. 
Masyarakat Olilit adalah masyarakat pendatang yang sebagian besar 
berasal dari pulau Fordata, bagian utara kepulauan Tanimbar, dan dari situ maka 
kemudian nama kampungnya menjadi Olilit. Olilit sendiri oleh beberapa sumber 
menyebutkan kata Olilit berasal dari 2 kata yaitu O dan Lilit. O yang artinya bulat 
dan Lilit ang berarti mengikat/melingkari dalam bahasa Yamdena.  
Pada awal kemerdekaan kampung Olilit membentu suatuk kampung baru 
di pesisir barat yang diberi nama Pnu (Saat ini menjadi Olilit Baru/Olilit 
Barat) dan kampung sebelumnya Pnu wangim  atau kampung Lama, sekarang 
Olilit Lama/Olilit Timur. Salah satu alasan adanya pembentukan kampung baru 
tersebut adalah demi menjaga petuanan dan tanah milik Olilit yang berada di 
bagian barat pulau Yamdena.  Olilit Barat saat ini sudah menjadi bagian dari Kota 
Saumlaki, Ibu kota Kabupaten Maluku Tenggara Barat. Sekitar 100 tahun yang 
lalu Olilit menjadi desa pertama menerima misi Katolik di Tanimbar, dan disana 
terjadi permandian pertama. Secara umum desa Olilit Raya Kecamatan Tanimbar 
Selatan Kabupaten Maluku Tenggara Barat memiliki batas-batas wilayah :   
- Sebelah Utara  :  Berbatasan dengan Desa Sifnana  
- Selatan   :  Berbatasan dengan Laut; 
- Barat   :  Berbatasan dengan Laut; 
- Timur   :  Berbatasan dengan Laut;  
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Desa Olilit Raya memiliki luas wilayah dengan pola pemanfaatan lahan 
meliputi; lahan pekarangan 10086 Ha,  lahan kebun/tegal 40 Ha, lahan padang 
rumput 232 Ha, bangunan 75645 Ha, sarana sosial 200 Ha dan lain-lain 721 Ha. 
Desa Olilit Raya berada pada ketinggian 420 meter dari permukaan laut dengan 
kemiringan lereng 180. Kondisi ini menyebabkan desa Olilit cukup curang dan 
berada tepat di pinggir pantai/laut. Karakteristik iklim desa Olilit Raya yang sama 
dengan wilayah Maluku secara umum terdapat 4-6 bulan basa dan 6 bulan kering. 
Namun, saat ini kondisi cuaca sudah tidak menentu sehingga sering menganggu 
usaha-usaha pertanian dan perkebunan.   
 
B. Aksebilitas Lokasi Pemetaan Sosial 
Lokasi pemetaan sosial Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM Saumlaki) 
terletak di Kecamatan Tanimbar Selatan Kabupaten maluku Tenggara Barat, Desa 
Olilit Raya dipetakan menjadi dua wilayah, yakni Olilit Barat dan Olilit Timur. 
Jalan utama menuju Terminal BBM Saumlaki telah diaspal dan baru difungsikan 
tahun 2014. Jarak antara rumah diakses dengan jalan besar dan jalan kecil dan 
masih ada belum tersentuh perbaikan. Tidak terdapat fasilitas umum, seperti taksi 
atau angkot untuk menjangkau akses yang lebih jauh dalam Desa Olilit Raya 
selain menggunakan angkutan ojek.  
Berdasarkan letak posisinya, Olilit Barat lebih dekat dengan Desa 
Saumlaki dan berada pada daerah perkotaan, jadi masyarakatnya lebih kepada 
kategori masyarakat suburban yang terletak di bagian perkotaan. Selanjutnya 
masyarakat Olilit Timur dengan letak lokasi yang agak bergeser ke arah laut 
masyarakat dan perkampungannya tertata layaknya masyarakat nelayan pesisir. 
Berdasarkan data sekunder yang diperoleh di lapangan dapat dipetakan wilayah 
Olilit Raya yang terbagi menjadi dua, yakni Olilit Barat dan Olilit Timur, seperti 























Gambar 3.4. Peta Administratif Desa Olilit Raya 
Sumber :  Kantor Desa Olilit Raya,  Tahun 2014 
 
Sebagai perbandingan berdasarkan peta, letak Terminal BBM Saumlaki  
berada di Pulau Yamdena, Kepulauan Tanimbar dengan dermaga berada di Desa 
Olilit Raya tepatnya di Olilit Barat. Terminal BBM Saumlaki ini berdiri tahun 
1982 dan beoperasi tahun 1984 dengan luas area 2.635 M2. Desa ini termasuk 
desa adat yang masih memegang teguh adat dan agama atau gereja. Aktifitas 
kehidupan masih memegang prinsip adat dan gereja, baik aktifitas sosial maupun 
budayanya. Sebagai penggambaran peta lokasi Terminal BBM Saumlaki, dapat 






















Gambar 3.5. Letak Terminal BBM Saumlaki di Desa Olilit Raya 
Sumber :  Google Map,  Tahun 2014 
 
Keterangan Peta Pemetaan Sosial Ring I TBBM Saumlaki : 
              =    Lokasi dan Kantor TBBM Saumlaki               
                    =    Akses Jalan TBBM Saumlaki 
                    =    Kondisi Jalan Utama Olilit Raya 
                    =    Olilit Barat  
                    =    Olilit Timur 
                    =    Pesisir Pantai Saumlaki     
 
 
C. Sosial Masyarakat 
 
Lokasi pemetaan sosial Terminal Bahan Bakar Minyak (TBBM Saumlaki) 
yang secara geografis memiliki karakteristik bentang alam kawasan pesisir/pantai 
dan daratan hingga daerah karang-karang terjal seperti layaknya pulau kecil yang 
dikelilingi oleh lautan. Pulau Saumlaki dengan topografi luas kemiringan lahan 
(rata-rata) 1,5% dan ketinggian di atas permukaan laut (rata-rata) 40 M.  
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Kondisi alam yang berada di daerah pesisir pantai  menjadikan mayoritas 
mata pencaharian penduduknya bergerak pada sektor nelayan kecil atau 
tradisional, perikanan, dan perkebunan, sektor jasa, dan Pegawai Negeri Sipil  
(PNS). Berikut potensi masyarakat dengan karakteristik pekerjaan spesifik dan  
dominan yang ditekuni warga Desa Olilit Raya, yakni . 
Pada dasarnya Kabupaten Maluku Tenggara Barat memiliki luas wilayah 
125.422 km2, dengan bentangan laut 110.838 km2 dan daratan 14.585 km2. 
Penduduk di kabupaten ini menempati 88 pulau dari 133 pulau yang ada. Luasnya 
wilayah lautan merupakan berkah bagi  masyarakat Olilit Raya, baik Olilit Barat 
maupun Olilit Timur. Dermaga nelayan Olilit Barat berdekatan langsung dengan 
dermaga Terminal BBM Saumlaki yang bermata pencaharian utama sebagai 
nelayan, meskipun penangkapan ikan yang digunakan masih sangat tradisional 
dengan sarana yang digunakan berupa jaring, pancing bubu, jala, bagan apung, 
panah ikan, dan alat pengumpul lainnya. 
Berdasarkan aspek kepemilikan alat tangkap, nelayan di Olilit Raya 
terbagi tiga kategori, yaitu nelayan buruh, nelayan juragan dan nelayan 
perorangan. Nelayan buruh adalah nelayan yang tidak memiliki peralatan dan 
sarana penangkapan; nelayan juragan yaitu nelayan yang mempekerjakan nelayan 
buruh dan dilengkapi berbagai peralatan dan sarana penangkapan ikan; sedangkan 
nelayan perorangan memiliki sarana dan armada penangkapan sendiri. Dari 
ketiga kelompok tersebut pada umumnya nelayan juragan tidak miskin. 
Kemiskinan nelayan cenderung dialami oleh nelayan perorangan dan nelayan 
buruh. Karena kedua jenis kelompok itu jumlahnya mayoritas yang citra 
kemiskinan melekat pada kehidupannya. 
Lingkungan geografis menjadikan mereka sangat tergantung pada mata 
pencaharian sebagai nelayan, karena letak daerah mereka berada di pesisir laut 
Pulau Yamdena. Kondisi geografis menjadikan komunitas nelayan ‘kecil’ berada 
di sepanjang pesisir laut ini beraktivitas : 
Dermaga tempat penyimpanan perahu atau ‘body’ (dalam bahasa Maluku 
Saumlaki). Nelayan umumnya menjadikan pesisir ini sebagai aktifitas keseharian 
mereka mulai dari membersihkan perahu.  
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Perbaikan perahu yang relatif sudah tua dan tidak layak pakai. Perawatan 
perahu yang rusak mereka lakukan di dermaga ini. 
Tempat Penjualan Langsung hasil tangkapan ikan. Hal ini dikarenakan 
masyarakat nelayan ‘kecil’ hanya memasarkan di kalangan warga masyarakat 
Olilit saja. Bahkan ‘dermaga’ istilah nelayan Olilit Barat didatangi oleh ‘papalele’ 
atau tengkulak. ‘Papalele’ ini datang membeli semua tangkapan hasil nelayan 
nelayan dengan harga yang relatif murah untuk selanjutnya di bawa ke pasar atau 
Tempat Pelelangan Ikan (TPI) yang berada di luar Desa Olilit Raya. Bahkan 
‘papalele’ juga biasa menjemput hasil tangkapan ikan nelayan di tengah laut untuk 












Gambar 3.6. Dermaga Perahu  atau ‘body’ Nelayan ‘Kecil’  
Desa Olilit Raya (Olilit Barat), Kecamatan Tanimbar Selatan 











Gambar 3. 7.    Dermaga Perahu  atau ‘body’ Nelayan ‘Kecil’  
  Desa Olilit Raya (Olilit Timur), Kecamatan Tanimbar Selatan 
               Sumber : Data Pemetaan Sosial Terminal BBM Saumlaki 
 
Mata Pencaharian ‘Berkebun’ 
Potensi alam yang banyak lahan kering dimanfaatkan masyarakat  Olilit 
Raya, untuk bertanam berbasis pertanian (tanaman pangan, holtikultura, 
perkebunan dan peternakan). Berdasarkan potensi sumber daya alam Desa Olilit 
Raya sangat potensial untuk pengembangan sektor pertanian, peternakan dan 
perkebunan. Berdasarkan data yang ada menunjukkan bahwa jagung dan umbi-
umbian seperti umbian, ubi, gombili, ubi jalar, dan ubi kayu paling banyak 
ditanam warga dan menghasilkan komoditi yang paling banyak diproduksi. 
Hasil produksi yang berlimpah menjadi permasalahan dakam masyarakat 
Olilit Raya. Hal ini dikarenakan hasil umbi-umbian tersebut hanya dikonsumsi 
sendiri atau langsung dijual ke pasar. Sampai saat ini belum ada sistem 
pengolahan bahan makanan umbi-umbian yang dapat meningkatkan ekonomi 














Grafik 3.1.  Hasil Komoditi Sumber Daya Alam Pertanian   




Faktor pertanian dan perkebunan menjadi masalah tersendiri di Olilit 
Raya. Kurangnya penyuluhan pembudidayaan dan pendampingan untuk 
mengembangkan lahan kering yang sangat besar lahan tegal/kebun 40 Ha. 
Pekerjaan berkebun banyak dilakukan oleh ibu-ibu rumah tangga atau ibu-
ibu nelayan yang memiliki lahan kosong untuk dimanfaatkan menanam 
umbi-umbian, seperti ubi, gombili, ubi jalar, dan ubi kayu. Berikut kondisi 
lahan perkebunan di Desa Olilit Raya.  
Sistem pertanian dan perkebunan yang masih sangat tradisional 
menjadikan mereka hanya menjadikan kebun sebagai sambilan di sela-sela 
aktifitas rumah tangga. Hasilnya, cukup untuk dikonsumsi sendiri untuk 
mengurangi beban ekonomi keluarga. Lahan yang kosong di sekitar rumah 
menjadi kebun yang bermanfaat menanam tanaman seperti jagung, kacang 
tanah, kacang hijau, dan jenis umbi-umbian yang tumbuh sangat subur di 




















Gambar 3.8.    Jenis Lahan Pertanian Tidak Termanfaatkan/Termanfaatkan 
  Desa Olilit Raya, Kecamatan Tanimbar Selatan 
Sumber : Data Pemetaan Sosial Terminal BBM Saumlaki 
 
Kain tenunan tradisional Tanimbar merupakan keterampilan yang 
diwariskan leluhur masyarakat Olilit Raya, Kecamatan Tanimbar Selatan  
Kabupaten Maluku Tenggara Barat. Keunikannya terletak pada ragam 
hias/motif yang mengandung nilai-nilai filosofi yang bermakna luhur, dan 
bercerminkan jati diri masyarakat setempat.  
Penenun Tanimbar melakukan mulai dari awal pembuatan motif 
kain sampai selesai kain tenun dikerjakan sendiri. Berikut aktifitas 

















Gambar 3.9.  Penenun Tradisional Tanimbar  Olilit Timur, 
 Desa Olilir Raya Kecamatan Tanimbar Selatan 
 Sumber : Data Pemetaan Sosial Terminal BBM Saumlaki 
 
Saat ini budaya menenun bagi masyarakat Tanimbar mengalami 
perkembangan dari masa ke masa, dengan tidak meninggalkan arti dan 
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makna yang terkandung didalamnya. Nilai-nilai dalam motif kain tenun 
tersebut melekat dan terus dipertahankan karena memiliki makna budaya 
sebagai cermin jati diri masyarakat Tanimbar Selatan. Pada kain tenun 
terdapat banyak ragam hias/motif yang menurut masyarakat setempat 
mengandung nilai-nilai yang bermakna luhur, dan itu merupakan salah 
satu jati diri bagi masyarakat Tanimbar. 
Pada umumnya motif kain tenun, baik itu motif klasik maupun 
motif modern tidak terlalu berbeda, misalnya motif yang diambil dari 
motif alam seperti, motif binatang dan tumbuhan atau motif flora dan 
fauna, juga motif manusia. Ada juga motif yang melambangkan 
keperkasaan manusia seperti motif anak panah, motif bendera, motif 
manusia tidak berkepala yang melambangkan ceritera mengenai waktu 
lampau perang antar desa dan orang yang pergi berperang dan menang 
membawa pulang kepala manusia ke desanya. Ini mengimajinasikan para 
penenun untuk membuat motif manusia tidak berkepala.  
Ada juga motif atau ragam hias geometris dalam bentuk tumpal, 
palang, swastika, belah ketupat, empat persegi dan lain sebagainya banyak 
terdapat pada seni kerajinan menenun kain. Selain dari ragam hian 
geometris terdapat pula ragam hias kunci/kait, meander, pilin ganda dan 
lain-lain. Untuk ragam hias bercorak manusia, flora dan fauna berfungsi 
sebagai pemujaan terhadap roh-roh tertentu, kehidupan para leluhur yang 
diciptakan secara simbolik dalam bentuk-bentuk keindahan yang 
diabstrakkan.  
Dalam menciptakan motif klasik atau motif lampau dan motif 
modern terdapat perbedaan pada motif klasik terdapat banyak motif pada 
satu kain yaitu ada motif binatang, tumbuhan danmanusia, motif klasik 
kelihatan lebih banyak motifnya dari pada motif modern. Motif modern 
hanya terdapat sedikit motif yaitu pada sebuah kain hanya ada satu atau 
dua motif yaitu seperti hanya ada motif binatang dan tumbuhan, atau 
hanya motif manusia atau hanya ada motif satu jenis binatang dan satu 
jenis tumbuhan yaitu seperti motif binatang ulat/cacing dan motif bunga, 
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dan pada motif modern pada satu kain tidak terlalu banyak motif. Motif 
modern dikombinasi dengan motif kriustik bentuk bunga cengkeh, bentuk 
bunga larat dan lain-lain (Pattinama, 2008) 
Karya-karya indah para leluhur terus dipertahankan dalam 
melakukan aktivitas hidup, misalnya dalam acara-acara digunakan busana 
adat (pelantikan raja, upacara penghormatan jenasah, upacara kematian) 
pakaian pengantin. Dulu digunakan juga untuk pakaian seragam bagi 
Pegawai Negeri Sipil setiap hari Jumat dan baju rompi bagi anak-anak 
sekolah Sekolah Dasar, Sekolah Lanjutan Tingkap Pertama (SLTP) dan 
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA) dan atau Sekolah Menengah 
Kejuruan (SMK), namun sekarang sudah tidak lagi.  
Kondisi ini menurut para penenun sangat merugikan dari aspek 
ekonomi, misalnya semakin menurunnya minat menenun baik di kalangan 
perempuan tua, dewasa, dan remaja putri. Hasil dampak secara ekonomi 
menjadikan penenun-penenun yang marak ketika hasil tenunan mereka 
menjadi baju wajib tiap jumat untuk kalangan pegawai dan anak sekolah 
tidak lagi diberlakukan. Saat ini anak-anak gadis kurang berminat untuk 
melakukan aktifitas menenun atau sekedar belajar menenun. Kondisi ini 
menimbulkan kegelisahan akan lunturnya nilai-nilai leluhur sebagai 
cerminan jati diri masyarakat Olilit Raya. Berikut kegiatan/aktifitas 
penenun dan alat-alat yang digunakan penenun tradisional Tanimbar di 












Gambar 3.10.  Diskusi Kelompok Penenun Tradisional Tanimbar 
   Olilit Barat,  Desa Olilit  Raya Kecamatan Tanimbar Selatan 
                           Sumber : Data Pemetaan Sosial Terminal BBM Saumlaki 
Usaha batu bata merupakan jenis wirausaha yang digeluti masyarakat 
Olilit Raya, Kecamatan Tanimbar Selatan Kabupaten Maluku Tenggara Barat. 
Hanya saja usaha ini kurang diminati oleh pemuda Olilit Raya untuk bekerja di 
bidang ini, hal ini disebabkan oleh pertama, modal kerja yang besar menyebabkan 
masyarakat kurang berminat membuka usaha Batako. Kedua, pemuda-pemuda 
Olilit Raya kurang berminat bekerja di percetakan batako karena upah yang relatif 
rendah dan tidak konsisten tergantung pemesanan. Ketiga, para pengusaha batako 
tidak memiliki alat transportasi pribadi untuk mengantar pemesanan batako ke 
konsumen. Akibatnya mereka harus menyediakan dana tambahan untuk alat 
transportasi pengangkutan batako. Berikut gambar-gambar kegiatan usaha 















Gambar 3.11.  Wirausaha Cetak Batako Olilit Raya 
    Olilit Timur, Desa Olilit Raya Kecamatan Tanimbar Selatan 


















Gambar 3.12.  Bahan Cetak Batako Olilit Raya 
Olilit Timur, Desa Olilit Raya Kecamatan Tanimbar Selatan 
Sumber : Data Pemetaan Sosial Terminal BBM Saumlaki 
 
Wisata Alam Pantai Kelyar Jaya 
Desa Olilit Raya memiliki ciri khas pemandangan pantai yang indah dan 
menjadi tempat wisata masyarakat dalam dan luar untuk menikmati liburan di 
akhir pekan. Hanya saja tempat yang indah yang bersebelahan dengan Terminal 
BBM Saumlaki ini tidak dapat dimaksimalkan untuk tempat wisata pantai Kelyar 
Jaya. Tempat wisata pantai ini tidak tertata dengan baik sehingga peminat untuk 
berkunjung masih kurang. Dampak yang didapatkan ketika dikelolah dengan baik 
dapat membuka lapangan pekerjaan bagi warga Desa Olilit Raya, khususnya 
remaja dan istri-istri nelayan. Sebagai penggambaran tempat wisata Pantai Kelyar 



















Gambar 3.13.  Lokasi Wisata Pantai Kelyar Jaya 
Desa Olilit Raya, Kecamatan Tanimbar Selatan 
















Gambar 3.14.     Keindahan Pantai Saat Matahari Terbenam 
 Desa Olilit Raya, Kecamatan Tanimbar Selatan 




D. Kondisi Demografis  
D.1. Komposisi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Perkembangan jumlah penduduk di Kabupaten Maluku Tenggara Barat, 
khususnya Kecamatan Tanimbar Selatan Desa Olilit Raya mengalami 
pertumbuhan signifikan. Demografi jumlah penduduk desa Olilit Raya 
berdasarkan data dari kantor desa berjumlah 5754 jiwa. Jumlah penduduk 
perempuan lebih banyak dari jumlah warga laki-laki.  Jumlah penduduk untuk 
laki-laki 2.834 jiwa dan perempuan 2.920 untuk lebih jelasnya dibuatkan Diagram 

















Diagram  3.1.   Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Sumber : Hasil Data Sekunder, Tahun 2014 
 
 Merujuk pada data Diagram 3.1 di atas  menunjukkan bahwa jumlah 
penduduk desa Olilit Raya berjenis kelamin laki-laki kurang dari penduduk 
berjenis kelamin perempuan. Perbedaan jumlah berkisar 90-an jiwa dari jumlah 
penduduk berjenis kelamin perempuan. Data ini menunjukkan perbandingan 
kelahiran antara jenis kelamin perempuan mendominasi dalam keluarga. Hampir 
setiap keluarga memiliki anak perempuan berkisar 2 orang dari 3 jumlah anak 
dalam setiap keluarganya. Walaupun dalam aspek budaya mereka terkadang 
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masih “menyukai” anak berjenis kelamin laki-laki. Anak-laki-laki dianggap lebih 
bisa membantu orang tua untuk mencari nafkah di laut, dibandingkan anak 
perempuan yang hanya bisa membantu keluarga di rumah. 
Berdasarkan hasil pemetaan sosial yang telah dilaksanakan di Desa Olilit 
Raya, yakni Olilit Barat dan Olilit Timur terdapat perbandingan jenis kelamin, 
yakni laki-laki lebih banyak yang dijadikan responden berdasarkan kewenangan 
mereka sebagai kepala keluarga, dan pemuda-pemuda Olilit Raya, seperti 



















Diagram  3.2.   Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Sumber : Hasil Data Primer, Tahun 2014 
 
Berdasarkan hasil pemetaan sosial yang berjumlah 96 orang responden, 
ditemukan bahwa responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 71 orang 
(73,9%) dan perempuan 25 orang (15,7%). Laki-laki lebih banyak karena 
mayoritas responden adalah kepala keluarga yang mewakili keluarga mereka di 
Olilit Raya. Perempuan yang dijadikan responden adalah penenun tradisional 
Tanimbar dan ibu-ibu rumah tangga yang memanfaatkan lahan kosong untuk 
berkebun, khususnya tanaman umbi-umbian seperti gombili, ubi kayu, ubi jalar, 
ubi untuk konsumsi rumah tangga dan dijual. 
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 D.2. Komposisi Penduduk Berdasarkan Umur 
Kelompok usia masyarakat desa Olilit Raya terdiri dari kelompok usia 0- 5 
tahun, 6-10 tahun, 11-15 tahun, 16-20 tahun, 21-25 tahun, 26-30 tahun dan usia di 
atas 30 tahun. Merujuk pada data Diagram 9 menunjukkan bahwa dominasi 
kelompok usia di Desa Olilit Raya adalah berusia antara di atas 30 tahun sejumlah 
3264 jiwa yang tersebar di dari 5 Soa  (RW) yaitu Soa Futwembun, Soa 
Futunanwembun, Soa Ivakdalam, Soa Waramaselembun dan Soa Fanumbi. Data 
ini menujukkan bahwa produktivitas masyarakat Desa Olilit tergolong tinggi 
dengan usia produktif tersebut.  
Hal ini diharapkan memberikan keunggulan dalam proses meningkatkan 
produktivitas kerja masyarakatnya. Peningkatan produktivitas yang 
berkesinambungan yang dimungkinkan dengan memberikan pemberdayaan dan 
pembelajaran kepada masyarakat untuk meningkatkan taraf hidup mereka masing-
masing. Proses ini bisa dilaksanakan melalui peningkatan pengetahuan, sikap dan 
perilaku yang bersifat positif. Sebaliknya, kelompok usia remaja menunjukkan 
angka paling sedikit yaitu 357 jiwa antara 21-25 tahun, seperti tampak dalam 
bentuk Diagram 3.3 berikut ini : 



















Diagram  3.3.   Perbandingan Kelompok Umur  Desa Olilit Raya  




Karakteristik umur responden berdasarkan sampel masyarakat Desa Olilit 
Raya yang terbagi menjadi Olilit Barat dan Olilit Timur berjumlah 96 orang dari 
keseluruhan total populasi adalah 5754 jiwa Kecamatan Tanimbar Selatan. 
Pemilihan dan penentuan jumlah populasi digolongkan berdasarkan tingkatan 
umur, yaitu antara 15-65 tahun dan usia 65 tahun ke atas berjumlah 2171 jiwa 
dengan rincian masing-masing 1.967 jiwa dan 204 jiwa  (Kantor Desa Olilit Raya, 
2014).  
Lokasi berdasarkan posisi letak Terminal Bahan Bakar (TBBM Saumlaki) 
dengan target Corporate Sosial Responsibility (CSR) komunitas lokal setempat, 
yakni Olilit Barat dan Olilit Timur. Berdasarkan kategori umur produktif sebagai 
pekerja paling dominan yakni 46-65 tahun yang dijadikan responden penelitian, 





















Diagram 3.4.  Distribusi Responden Berdasarkan Tingkatan Umur 
Sumber : Hasil Data Primer, Tahun 2014 
 
Komposisi umur responden warga Desa Olilit Raya paling banyak 
tingkatan umur 16-65 tahun sebanyak  31 orang (32,3%). Selanjutnya 36-45  
tahun sebagai usia paling produktif sebanyak 21 orang (21,9%), dan umur 
kategori usia tua (kelompok rentan) berumur 65  tahun ke atas  16 orang (16,7%). 
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Umur 26-35 tahun sebanyak 15 orang (15,6%) dan kategori usia remaja hanya 
sebanyak 13 orang (13,5%).  
Berdasarkan temuan data lapangan umur paling banyak adalah umur 
produktif 46-65 tahun yang dominan bekerja sebagai nelayan kecil kategori 
‘nelayan buruh’ dan ‘nelayan perorangan”, sebagai mata pencaharian utama 
masyarakat di Desa Olilit Raya. Pekerjaan di bidang pertanian dan perkebunan 
juga mendominasi, khususnya bercocok tanam jagung, kacang tanah, kacang 
hijau, dan umbi-umbian seperti gombili, ubi kayu, ubi jalar, ubi. Pekerjaan lainnya 
adalah perempuan Olilit Raya yang berprofesi sebagai penenun tradisional 
Tanimbar, baik secara kelompok maupun individu. 
 
D.3. Komposisi Penduduk Menurut Agama 
Komposisi agama bagi masyarakat desa Olilit Raya merupakan hal utama 
dan mendasar. Dominasi masyarakatnya beragama Kristen Katolik, di antara 
masyarakat beragama Islam, kristen protestan, dan Budha. Tingkat toleransi 
keagamaan sangat tinggi, terbukti dari kasus kerusahan Ambon tahun 1998, 
seluruh pengungsi di tampung di Olilit Raya berdasarkan pendapat dari ketua adat 
Bapak Simon Saikmat bahwa warga Olilit Raya memegang prinsip Tri Sakti tetua 
Olilit Raya ‘Taldaolan Lese’ dan ‘Taldolo Lan Lese’ bermakna di laut sama-
sama mati.  
Konflik bernuansa SARA menjadi hal yang tidak pernah diperbincangkan. 
Para pemeluk agama hidup secara damai dan berdampingan rukun sehingga pola 
hidup keagamaan mereka tercipta secara baik. Berdasarkan data yang 
dikumpulkan atau data sekunder dari Desa Olilit Raya menunjukkan bahwa 
dominasi agama Kristen Katolik mendominasi penduduk Desa Olilit Raya 
dibandingkan dengan Kristen Protestan dan Islam. Penganut agama Kristen 
Katolik, Protestan, Islam dan Budha hidup bersama dan penganut agama tersebut 
saling berinteraksi dan bisa dijumpai di desa Olilit Raya. Untuk lebih jelasnya 
dibuatkan jumlah penduduk Desa Olilit Raya berdasarkan agama yang dianut, 













      
 
         
 
 
Grafik 3.2.  Jumlah Penganut Agama Desa Olilit Raya 
Sumber : Hasil Data Sekunder, Tahun 2014 
    
Masyarakat Desa Olilit Raya merupakan masyarakat dominan sangat 
religius dan menganut agama Kristen Katolik yang taat. Hal ini nampak dari 
grafik di atas, menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakatnya beragama 
Katolik sebanyak 5244 orang dan paling sedikit menganut agama Budha yaitu 
hanya berkisar 6 orang dan sisanya beragama Islam sebanyak 362 orang dan 
Kristen Protestan hanya 142 warga Olilit Raya. Desa Olilit Raya sangat ketat 
dengan hukum adat dan gereja. Tokoh agama, seperti pastor sangat disegani dan 
dijadikan panutan oleh masyarakat, khususnya umat Katolik. Terlihat dari nama-
nama rukun di desa ini menggunakan tokoh agama Katolik sebagai wujud 
ketaatan pada agamanya. Selanjutnya berdasarkan hasil pemetaan sosial yang 
didapatkan di lapangan menunjukkan dominasi agama Katolik dan hanya satu 






















Grafik 3.3.  Distribusi Responden Berdasarkan Agama 
                                     Sumber : Hasil Data Primer, Tahun 2014 
 
Berdasarkan hasil data pemetaan sosial pada Grafik 3.3 menunjukkan 
bahwa responden beragama Katolik mendominasi sebanyak 95 orang (94,8%)  
dan hanya 1 orang beragama Islam (5,2%). Responden tersebut seorang etnik 
Bugis yang telah merantau sekitar 15 tahun dan telah menikah dengan wanita 
Olilit Barat bekerja sebagai penyalur/pembawa air Kalvari untuk konsumsi 
masyarakat Olilit Raya dan sekitarnya.  
 
D.4. Komposisi Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 
Faktor pendidikan merupakan unsur penting, sebagai upaya mengukur 
kualitas sumber daya manusia dalam berbagai kajian ilmu pengetahuan, 
skill/keahlian. Pendidikan menjadi perhatian penting dalam masyarakat pesisir 
pantai kepulauan Desa Olilit Raya menjadi tujuan sampingan yang ada pada pola 
atau pemikiran masing-masing keluarga, hal ini terbukti dengan tingkat 
pendidikan yang rendah, rata rata tingkat pendidikan masyarakat pesisir berhenti 
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sampai batas Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) atau Sekolah Dasar, 
bahkan tidak pernah mengenyam bangku sekolah.  
Hal ini dipengaruhi dengan beberapa faktor diantaranya yaitu, faktor 
ekonomi, faktor lingkungan, dan faktor keluarga. Merujuk pada data sekunder 
bersumber dari kantor Desa Olilit Raya menunjukkan bahwa pendidikan kategori 
rendah masing-masing lebih besar persentasenya, yaitu tingkat pendidikan 
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP) atau Sekolah Dasar (SD).  Persentase 
tingkat pendidikan SLTP sebeasar 41%, kemudian SD sebesar 37%, kemudian 
tingkat pendidikan SLTA 18% dan sisanya tingkat pendidikan sarjana dan 












Diagram 3.5.   Tingkat Pendidikan Masyarakat Desa Olilit Raya  
 Sumber : Hasil Data Sekunder, Tahun 2014 
 
Pendidikan yang banyak dialami pada anak-anak menjadi fenomena 
terbalik ketika dihadapkan pada masyarakat pesisir. Lingkungan masyarakat yang 
sudah mengenalkan cara mendapatkan uang dengan mudah bahkan anak-anak pun 
ikut andil dengan mudah untuk mendapatkannya, merubah perilaku anak-anak 
yang seharusnya mengemban dunia pendidikan dibalikan menjadi perilaku 
selayaknya orang dewasa pada umumnya, hal ini dipacu dengan kemampuan 
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mereka untuk menghasilkan uang sendiri. Sehingga pada hal ini lingkungan anak-
anak lebih terbiasa untuk melakukan perilaku orang dewasa. Pola seperti ini 
mengarahkan anak-anak usia sekolah untuk mengisi kesibukannya dengan 
kegiatan-kegiatan orang dewasa dari pada mengisi kesehariannya dengan 
mengemban pendidikan.  
Berdasarkan hasil temuan di lapangan menunjukkan bahwa rata-rata 
tingkat pendidikan masyarakat Olilit Raya relatif rendah dengan dominasi pada 
Tamat Sekolah Lanjutan Tingkat Atas, sedangkan jika ditambahkan responden 
yang tidak tamat Sekolah Dasar dan Tamat Sekolah Dasar berkisar 30,1%, seperti 
















Grafik 3.4.  Distribusi Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
 Sumber : Hasil Data Primer, Tahun 2014 
 
Berdasarkan hasil data Grafik di atas menunjukkan bahwa pendidikan 
mayoritas masyarakat Desa Olilit Raya adalah tamat Sekolah Lanjutan Tingkat 
Atas (SLTA) sebanyak (37,5%), kemudian Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama 
(SLTP) sebanyak (27,1%). Berdasarkan data menunjukkan masih ada masyarakat 
Olilit Raya yang tidak sekolah atau tidak menamatkan sekolah dasar sebanyak 
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(15,6%) dan  tamat sekolah dasar sebanyak (14,5%). Kategori tingkat pendidikan 
tinggi, seperti Diploma Tiga (2,1%) dan Sarjana (S1) sebanyak (3,1%). Hasil 
temuan di lapangan menunjukkan bahwa rata-rata tingkat pendidikan masyarakat 
Olilit Raya relatif rendah dengan data tidak tamat Sekolah Dasar dan Tamat 
Sekolah Dasar berkisar 30,1%. Hal ini juga dibuktikan dari keseluruhan jumlah 
responden hanya (5,2%) yang memiliki pendidikan tinggi seperti Diploma (D3) 
dan Sarjana (S1). 
 
D.5. Komposisi Penduduk Menurut Jenis Pekerjaan 
Masyarakat Desa Olilit Raya pesisir pantai, wilayahnya sepanjang pantai 
(kepulauan)  terkenal dengan perwatakannya yang sangat keras. Ini bukan tanpa 
sebab, tetapi dikarenakan pola hidup mereka yang sangat tergantung dengan alam. 
Aspek geografis, masyarakat desa Olilit Raya merupakan merupakan masyarakat 
yang hidup, tumbuh dan berkembang di kawasan pesisir pantai. Masyarakat ini 
bergantung hidup dengan mengelola sumber daya alam yang tersedia di 
lingkungannya yaitu kawasan kepulauan (perairan). Secara umum sumber 
ekonomi mereka ialah sumber daya perikanan (tangkap dan budidaya) menjadi 
sumber daya yang sangat penting dan sumber daya ini menjadi penggerak 
dinamika ekonomi lokal di desa-desa pesisir.  
Dalam konteks ini, masyarakat pesisir Desa Olilit Raya merupakan pelaku 
utama masyarakat nelayan merupakan pelaku utama yang ikut serta menentukan 
dinamika ekonomi lokal, termasuk patani ladang. Hasil data sekunder yang 
diperoleh dari kantor Desa Olilit Raya menujukkan bahwa ragam pekerjaan 
masyarakat kepala keluarga yang dijadikan pekerjaan utama dan atau pekerjaan 
sampiangan dilakukan kepala keluarga untuk menghidupi keluarga mereka. 
Jumlah Kepala Keluarga (KK) bermata pencaharian sebagai petani ladang (Umbi-
umbian) terbesar yaitu 1511 KK, kemudian wiraswasta sebanyak 420 KK 
kemudian nelayan ikan atau nelayan pesisir pantai berjumlah 228 KK dan sisanya 
bertmatapencaharian sebagai pegawai Swasta, TNI/Polri dan lain-lain, seperti 
pertukangan, ojek dan buruh. Untuk lengkapnya disajikan dalam bentuk Grafik 

























Grafik  3.5.   Ragam Jenis Pekerjaan Masyarakat Desa Olilit Raya  
Sumber : Hasil Data Sekunder, Tahun 2014 
 
Ragam pekerjaan masyarakat Desa Olilit Raya ini mempunyai peran yang 
besar dalam mendorong kegiatan ekonomi wilayah dan pembentukan struktur 
sosial budaya masyarakat pesisir. Sekalipun masyarakat petani tersebut memiliki 
peran sosial yang penting, kelompok masyarakat yang lain juga mendukung 
aktivitas sosial ekonomi masyarakat.  
Berdasarkan data pemetaan sosial ditemukan berbagai jenis kategori 
pekerjaan spesifik yang dikategorikan dalam penelitian ini, misalnya sopir tangki 
air Kalvari dan penenun Tradisional Tanimbar. Pekerjaan sopir tangki Air Kalvari  
yang sehari-hari bekerja melayani keperluan air seluruh Desa Olilit Raya, dan 
desa-desa di luar Olilit Raya. Sopir-sopir tersebut bekerja mengantarkan air desa 
Kalvari untuk memenuhi konsumsi masyarakat untuk air bersih. Saat ini  
masyarakat Olilit Raya sangat bergantung pada air desa tersebut, karena sumber 
air PDAM jarang mengalir untuk warga desa. Sopir tangki air tersebut 
mengeluarkan uang untuk desa sebesar Rp, 15.000,- berfungsi untuk pemeliharaan 
alat dan mesin air. Selanjutnya, dijual ke tiap rumah tangga di Desa Olilit Raya 
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seharga 65.000,- per tangki. Kategori spesifik dari pekerjaan yang digeluti 




















Grafik  3.6.   Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan  
Sumber : Hasil Data Primer, Tahun 2014 
 
Berdasarkan data Grafik 3.6 menunjukkan bahwa pekerjaan sebagai 
nelayan mendominasi hasil pemetaan sosial yang bertempat tinggal di pesisir 
pantai sekitar Terminal BBM Saumlaki sebanyak 21 orang (21,9%). Pekerjaan 
petani sebanyak 20 orang (18,7%) dengan jenis tanaman jagung, dan umbi-
umbian. Selanjutnya penenun tradisional Tanimbar sebanyak 13 orang (13,5%), 
dan masing-masing wiraswasta/wirausaha dan Pegawai Negeri Sipil sebanyak 12 
orang (12,5%). Kategori pekerjaan spesifik sopir tangki air Kalvari ada 11 orang 
(11,6%) bertugas melayani kebutuhan air masyarakat Olilit Raya. Karyawan 
swasta yang bekerja sebagai perawat, guru-guru honorer ada 5 orang (5,2%) dan 
buruh bangunan dan pelabuhan sebanyak  4 orang (4,2%). Kemudian ada 2 orang 
(2,1%) yang masih berstatus pelajar yang ditemui peneliti saat bertemu pemuda-




D.6. Infrastruktur Desa Olilit Raya 
Pembangunan berkelanjutan dalam konteks pengelolaan pembangunan 
pesisir dan lautan secara teknis merupakan upaya pemanfaatan sumberdaya alam, 
jasa-jasa lingkungan maupun sarana dan prasarana yang terdapat di dalam 
kawasan pesisir dan lautan untuk kesejahteraan manusia (terutama stakeholders) 
sedemikian rupa, sehingga laju (tingkat) pemanfaatan sumberdaya alam dan jasa-
jasa lingkungan termaksud tidak melebihi daya dukung kawasan pesisir dan lautan 
untuk menyediakannya.  
Sarana dan prasarana merupakan hal yang penting dalam suatu kegiatan 
pembangunan desa Olilit Raya, penyediaan sarana dan prasarana yang sesuai 
dengan kebutuhan akan berguna dalam kegiatan pembangunan tersebut. Sarana 
dan prasarana yang dimiliki desa Olilit Raya, berfungsi dan dimanfaatkan untuk 
kepentingan pemerintahan dan pendidikan untuk diperuntukkan bagi masyarakat, 





















Grafik  3.7.   Prasarana dan Sarana Pendidikan Desa Olilit Raya  





Merujuk pada data Grafik 3.7 di atas menunjukkan bahwa pada dasarnya 
sarana dan prasarana pendidikan telah tersedia mulai tingkat Taman Kanak-Kanak 
sampai Sekolah Menengah Tingkat Atas atau Sekolah Menengah Kejuruan telah 
tersedia di Desa Olilit Raya. Bahkan sarana dan prasarana peribadatan, kantor 
pemerintahan desa, lapangan olah raga sebagai wadah masyarakat beraktifitas 
telah tersedia. Hanya saja sarana dan prasarana tersebut masih banyak yang harus 
dijaga sehingga dapat berfungsi dengan baik. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

















Grafik  3.8.   Prasarana dan Sarana Pemerintahan Desa Olilit Raya  
Sumber : Hasil Data Sekunder, Tahun 2014 
 
Pembangunan sarana dan prasarana di Desa Olilit Raya sehendaknya yang 
berkelanjutan harus berpedoman dengan empat elemen penting yang menjadi 
acuan dalam teori keberlanjutan yaitu: aspek sosial dimana dibutuhkan 
peningkatan kesadaran akan pemeliharaan, diberikan pengetahuan dan melibatkan 
penduduk setempat dalam pengembangan sarana dan prasarana untuk menunjang 
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aktifitas masyarakat yang berkelanjutan, aspek ekonomi pengembangan sarana 
dan prasarana tersebut. Aspek lingkungan dibutuhkan kesadaran bahwa 
pemanfaatan sumber daya manusia dan alam secara berlebihan akan mengganggu 
keseimbangan lingkungan dan aspek kelembagaan.  
 
E. Kondisi Psikografi  
Secara teoritis konsep modal sosial yang pertama dikembangkan Coleman 
(1988) memberikan batasan aspek-aspek dari struktur hubungan antar individu 
yang memungkinkan mereka menciptakan nilai-nilai baru. Coleman membedakan 
antara modal sosial dengan modal fisik dan juga modal manusia. Secara umum 
modal sosial, seperti yang dikembangkan para ahli berintikan pada elemen-elemen 
inti yaitu : 
1. Saling percaya (trust) yang meliputi adanya kejujuran (honesty), 
kewajaran (fairness), sikap egaliter (egalitarianism), toleransi 
(tolerance) dan kemurahan hati (generosity). 
2. Jaringan sosial (network) yang meliputi adanya partsipasi 
(participations), pertukaran timbal balik (reciprocity) solidaritas 
(solidarity), kerjasama (cooperation) dan keadilan (equality). 
3. Pranata (institutions) yang meliputi nilai-nilai yang dimiliki bersama 
(shared value), norma-norma dan sanksi-sanksi (norms and sanctions) 
dan aturan-aturan (rules). 
Elemen-elemen pokok modal sosial tersebut harus dikembangkan secara 
maksimal melalui mekanisme-mekanisme sosial budaya dalam sebuah unit sosial, 
seperti keluarga, komunitas, asosiasi, negara dan sebagainya. Pemanfaatan modal 
sosial  secara maksimal dapat meningkatkan kesejahteraan komunitas. Aspek-
aspek ini dapat dilihat dari : 
E.1. Toleransi Antar Umat Beragama 
Merujuk pada sejarah masyarakat Maluku Tenggara Barat yang menganut 
kepercayaan atau sistem religi sejak belum masuknya agama-agama besar (Islam 
dan Kristen). Sistem religi atau kepercayaan sebelum masuknya agama-agama 
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besar tersebut, adalah agama suku atau agama asli atau sering disebut dengan 
agama tanah, atau animisme. Setelah agama-agama besar terutama Islam dan 
Kristen menyebar maka masyarakat beralih ke agama-agama tersebut dan 
meninggalkan agama aslinya. Meskipun dalam masyarakat Maluku Tenggara 
Barat  pengaruh agama asli masih sering dipraktekkan dalam kehidupan 
keseharian bahkan diwariskan dan dilestarikan. Hal ini menimbulkan ”asimilasi 
antara agama dan budaya”, atau bentuk ”sinkritisme” (percampuran antara unsur-
unsur agama dan budaya),  
Pada dasarnya masyarakat Olilit Raya mayoritas menganut Katolik yang 
taat. Nuansa keagamaan sangat dirasakan masyarakat Olilit Raya yang beragama 
Katolik, dengan patung Bunda Maria di ornamen rumah-rumah mereka. Sebagai 
cerminan nama-nama Rukun yang menggambarkan geografis warga Olilit 
menggunakan nama-nama misionaris atau tokoh Katolik, seperti suasana Desa 















Gambar 3.15.   Batas Rukun Menggunakan Nama Tokoh Katolik 
    Desa Olilit Raya, Kecamatan Tanimbar Selatan 




Berdasarkan data penganut agama masyarakat Desa Olilit Raya dominan 
sangat religius dan menganut agama Kristen Katolik sebanyak 5244 orang 
dibandingkan penganut agama Budha hanya 6 orang dan sisanya beragama Islam 
sebanyak 362 orang dan Kristen Protestan hanya 142 warga. Selanjutnya 
berdasarkan hasil pemetaan sosial yang didapatkan di lapangan menunjukkan 
dominasi agama Katolik di Olilit Timur berdasarkan sejarah tahun 1913, di Desa 
Olilit,  saat itu Mpotam Ain, terjadi sebuah kisah bersejarah di Pantai Olilit. Di 
dalam air laut terlaksana permandian secara Katolik secara masal bagi masyarakat 
Olilit saat itu. Olilit terletak di Semenanjung Timur Selatan Pulau Yamdena, 
Kepulauan Tanimbar Kabupaten Maluku Tenggara Barat. Desa Olilit menjadi 
desa pertama menerima misi Katolik di Tanimbar, dan disana terjadi permandian 
pertama umat Katolik. Bukti-bukti sejarah tersebut mereka wujudkan dalam 















Gambar 3.16.   Monumen Peringatan Pembaptisan Pertama Olilit Timur 
    Desa Olilit Raya, Kecamatan Tanimbar Selatan 




Lokasi pemetaan sosial Olilit Raya terdapat dua gereja Katolik yang ada 
dan seminari yang sangat menunjang persebaran dan melayani umat Katolik 
bukan saja wilayah Desa Olilit Raya, namun semua masyarakat yang ada di 
Kabupaten Maluku Tenggara Barat. Meskipun demikian, desa ini sangatlah 
nyaman karena konflik keagamaan tidak pernah terjadi. Sebagai data kerusuhan 
Ambon tahun 1998 banyak pengungsi muslim dan protestan ditampung di Olilit 
Raya. Masyarakat yang sangat terbuka dan pluralistik menjadikan  interaksi antar 
umat beragama sangat baik.  
Berdasarkan cerita dari tokoh masyarakat dan tokoh adat satu-satunya desa 
di Maluku Tenggara Barat yang terbuka menerima pengungsi kerusuhan Ambon 
adalah Desa Olilit Raya. Mereka menempatkan pengungsi di setiap rumah-rumah 
penduduk dan melindungi mereka dari pengaruh kerusuhan Ambon. Aktivitas-
aktifitas keagamaan antar rukun seperti pertemuan kelompok doa, Pemuda 
Katolik Republik Indonesia, dan Wanita Katolik Republik Indonesia sangat aktif 
dan hampir semua warga Olilit Raya menjadi anggotanya.  
 
E.2. Kegotong Royongan 
Kegotong-royongan tumbuh dan berkembang di masyarakat, dan telah  
menjadi bagian dari sistem budaya bangsa, sehingga secara teoritik dapat 
dikelompokkan sebagai modal sosial bangsa Indonesia. Modal sosial ini 
tergambar dan ditemui pada pola-pola hidup bersama, bekerja bersama bagi 
kepentingan keluarga maupun masyarakat dan contoh kongkritnya, seperti 
membangun rumah, membersihkan lingkungan, membangun fasilitas umum dan 
lain sebagainya. 
Pada dasarnya di Maluku Tenggara Barat atau dikenal dengan ‘Bumi Duan 
Lolat’ khususnya Desa Olilit Raya, Kecamatan Tanimbar Selatan menjadikan 
semangat gotong royong dalam nadih kehidupan mereka. Faktor kegotong-
royongan telah dilaksanakan sejak dahulu kala secara turun temurun leluhur di 
kampung ini, yang dipahami melalui nilai-nilai yang tumbuh dan berkembang di 




Kebersamaan dalam kegotong-royongan masyarakat Maluku Tenggara 
Barat yang diaktualisasikan melalui budaya Masohi, Maren dan lain sebagainya. 
Partisipasi masyarakat dengan semangat Masohi dan Maren yang merupakan 
pranata sosial kebanggaan seluruh rakyat, untuk membangun 
Desa/Negeri/Ohoi/dan Kampung melalui kearifan lokal yang dimiliki. 
Karakteristik masyarakat Olilit Raya adalah memiliki tipikal semangat pantang 
menyerah, berkemauan keras dan punya daya juang yang tinggi. 
Alam laut dan kepulauan yang  dimiliki telah membentuk watak dan 
perilaku masyarakat  yang kokoh, berani dan pantang menyerah, sehingga 
mewariskan semangat, daya juang dapat menjadi pilar mengangkat derajat 
kesejahteraan masyarakat. Semangat gotong-royong yang teraktualisasi dalam 
budaya Masohi, Maren dan  apa yang kita tanam di masa kini, akan sangat berarti 
bagi kepentingan anak cucu di masa mendatang dan memotivasi masyarakat 
Maluku untuk hidup basudara dengan semangat Siwalima. 
Karakteristik  masyarakat yang berbeda dengan latarbelakang sosio-
kulturnya yang beragam. Pandangan hidup (world view) serta watak atau karakter, 
sikap dan perilaku mereka sangat dipengaruhi oleh alam. Umumnya hubungan  
kekerabatan/kekeluargaan masih sangat kental yang ditandai  dengan semangat 
tolong-menolong, kerjasama  (gotong royong)) yang tinggi, yang dikenal tasdouw 
di Maluku Tenggara Barat.  
 
F. INTEGRASI SOSIAL 
Konflik sosial merupakan bagian integral yang terjadi dalam masyarakat 
nelayan.  Berdasarkan hasil pemetaan sosial dengan mengambil sampel 96 orang 
responden, konflik yang paling banyak terjadi adalah konflik pekerjaan. 
Kesenjangan ekonomi menyebabkan konflik dalam bidang pekerjaan, seperti 

























Grafik  3.13.  Keterlibatan Konflik Responden Olilit Raya 
 Sumber : Hasil Data Primer, Tahun 2014 
 
Masyarakat Olilit Raya menunjukkan bahwa keterlibatan konflik sangat 
rendah keterlibatannya dengan rata-rata tertinggi hanya 7,3% yang terlibat konflik 
desa, seperti keributan dan pertengkaran antar pemuda di malam hari setelah 
mereka meminum ‘sopi’. Jenis minuman ‘sopi’ ini merupakan konsumsi pemuda 
Olilit Raya, sampai mereka mabuk dan seringkali terjadi pertengkaran. Sopi 
adalah minuman tradisional khas Maluku yang mengandung alkohol di atas 50%, 
bahkan kategori minuman keras golongan C.  
Sopi sendiri berasal dari bahasa Belanda, Zoopje, yang berarti alkohol cair. 
Keberadaannya illegal namun minuman itu telah berurat dan berakar dalam 
kehidupan masyarakat Maluku. Sopi hadir dalam banyak upacara atau pesta-pesta 
adat. Dalam keseharian Sopi selalu hadir di tengah masyarakat Maluku. Cara 
pembuatannya sederhana, air sadapan dari pohon aren, Sageru, dibubuhkan bubuk 
akar Husor yang telah ditumbuk. Maksudnya agar tidak menjadi manis atau 
menjadi gula ketika diproses menjadi Sopi. Setelah itu dimasak dalam sebuah 
tungku kedap udara. Uapnya yang berubah menjadi zat cair dialirkan ke dalam 
batang bambu dan di tampung dalam botol, itulah yang disebut Sopi. Sekali 
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penyulingan menghasilkan dua jerigen kecil atau 10 liter/harinya yang dijual 
seharga Rp.240.000.  
Di tengah-tengah hutan di Maluku, Sopi masih terus diproduksi. Sopi 
memang dipandang illegal tapi keberadaanya tetap dibutuhkan untuk memutar 
roda ekonomi rakyat di pedalaman dan juga karena telah berakar dalam kehidupan 
masyarakat Maluku. Bahkan di daerah pegunungan yang terjal Sopi masih 
diproduksi massal oleh penduduk setempat. Seperti di pulau Ambon, banyak titik-
titik lokasi di tengah hutan yang memproduksi Sopi secara tradisional. Bahan 
bakunya dari pohon aren yang memang banyak terdapat di hutan-hutan Maluku. 
Hal itulah yang membuat Sopi menjadi mudah dibuatnya.Sopi yang beredar saat 
ini di masyarakat mempunyai kandungan alkohol  
Hal itulah yang menjadi dilema bagi pemerintah daerah untuk 
menertibkannya. Ada rencana pemda untuk melegalkan, tujuannya untuk 
mengkontrol produksinya.  Walaupun terus disita aparat kepolisian tetap saja Sopi 
masih dikonsumsi dan digemari masyarakat. Karena banyaknya permintaan maka 
produksinya tak pernah berhenti. Kondisi ini berpengaruh pada pemuda-pemuda 
Olilit Raya yang mengkonsumsi Sopi secara bebas tanpa ada larangan atau sanksi 
bagi yang meminumnya baik siang maupun malam. Akibatnya, pemuda-pemuda 
menjadi mabuk dan tidak bisa beraktifitas bahkan seringkali terjadi keributan 
kecil antar pemuda. Kondisi ini dikhawatirkan akan merusak generasi Olilit Raya 
karena ketergantungan pada minuman Sopi menyebabkan mereka mabuk dan 
mungkin akan berpengaruh pada adik-adik mereka yang masih kecil 
Hal ini menurut tokoh adat sangat meresahkan masyarakat, dan biasanya 
mereka terjun langsung menangani konflik tersebut. Menurut Bapak Simon 
Saikmat bahwa anak-anak muda itu masih menganggap tetua harus dihormati, jadi 
jika kami orang-orang tua yang memberikan teguran angsung pulang ke runah 
masing-masing. Dalam hal penanganan konflik responden memiliki partisipasi 
tinggi untuk menyelesaikan konflik, khususnya masalah pekerjaan dan kelompok 
desa. 
Integrasi sosial adalah proses penyesuaian berbaga hal baik ras, etnis, 
agama bahasa, kebiasaan, sistem nilai dan lain sebagainya  menjadi satu kesatuan 
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yang utuh. Dalam masyarakat Desa Olilit Raya nilai dan norma sosial. Anggota 
masyarakat merasa bahwa mereka berhasil saling mengisi kebutuhan-kebutuhan 
mereka, Masyarakat berhasil menciptakan kesepakatan (konsensus) bersama 
mengenai nilai dan norma. Nilai dan norma sosial itu berlaku cukup lama dan 
dijalankan secara konsisten. Hal ini terwujud dari partisipasi mendamaikan 













Grafik  3.14.  Keterlibatan Mendamaikan Konflik Responden Olilit Raya 
  Sumber : Hasil Data Primer, Tahun 2014 
 
Masyarakat Olilit Raya yang dijadikan responden dari 96 orang 
menunjukkan bahwa keterlibatan mendamaikan konflik kelompok 
desa/kelurahan/rukun sebanyak 63 orang (65,6%), Kelompok agama, yakni 
penyelesaian konflik di gereja atau masalah-masalah keagamaan sebanyak 55 
orang (53,7%). Kelompok pekerjaan sebanyak 38 orang (39,6%). Keterlibatan 
dalam menyelesaikan konflik etnik dan partai politik sangat minim dilakukan 
responden. Penyelesaian konflik kelompok desa/kelurahan/rukun, adalah masalah 








CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY (CSR)  PT. PERTAMINA 
(PERSERO)  
 
A. Karakteristik dan Respons Desa Olilit Raya 
Pelaksanaan Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan tanggung 
jawab perusahaan terhadap komunitas lokal, sebagai wujud perhatian dan 
tanggung jawab moral keberlangsungan hidup masyarakat yang berada di sekitar 
perusahaan. Tanggung jawab sosial sektor dunia usaha Corporate Social 
Responsibility (CSR) merupakan wujud kesadaran perusahaan sebagai upaya 
meningkatkan hubungannya dengan masyarakat dan lingkungannya.  
Perwujudan kerjasama tersebut bukanlah dua entitas yang harus saling 
menegaskan atau dua entitas yang saling mengeksploitasi, namun harus menjalin 
ikatan emosional untuk saling bersinergi. Kondisi ini didukung oleh situasi 
masyarakat Desa Olilit Raya yang memiliki Kepala Keluarga kategori miskin 
sebanyak 1003 KK yang perlu mendapatkan prioritas dari program corporate 
social responsibility (CSR) PT. Pertamina (Persero).  
Untuk itu diharapkan pihak perusahaan tidak hanya memikirkan 
keuntungan finansial, namun perusahaan dituntut untuk memiliki kepekaan dan 
kepedulian terhadap kesejahteraan masyarakat Olilit Raya tempat beroperasinya 
Tempat Pengisian Bahan Bakar Minyak TBBM Saumlaki Kecamatan Tanimbar 
Selatan Kabupaten Maluku Tenggara Barat. Terminal BBM Saumlaki yang 
berdiri tahun 1982 beroperasi tahun 1984 dengan luas areal 2.635 M2. Sebagai 
penggambaran tingkat pengenalan komunitas lokal terhadap keberadaan PT 
Pertamina (Persero) yang memberikan pelayanan di seluruh Maluku Tenggara 





















Gambar 5.1.  Wilayah Operasi Terminal BBM Saumlaki Di Olilit Raya 
Desa Olilit Raya Kecamatan Tanimbar Selatan 
Sumber : Data Pemetaan Sosial Terminal BBM Saumlaki 
 
Wilayah operasi Terminal Bahan Bakar Minyak Saumlaki merupakan 
wilayah Marketing Operation Region VIII wilayah Maluku-Papua. Terminal 
BBM Saumlaki ini berdiri tahun 1982 beroperasi tahun 1984 dengan luas areal 
2.635 M2. S, dan telah melayani dan memasok BBM ke wilayah Maluku Tanggara 
Barat.  Menilik keberadaan Terminal BBM tersebut berdasarkan hasil pemetaan 
sosial menunjukkan bahwa rata-rata masyarakat pengenalan nama dan logo PT. 
























Grafik   5.1. Tingkat Pengenalan Nama dan Logo Pertamina  
                         Sumber : Hasil Data Primer, Tahun 2014 
 
Grafik 5.1, menggambarkan bahwa rata-rata warga masyarakat Desa Olilit 
Raya yang mengenal nama perusahaan dan sangat mengenal logo dan simbol 
Pertamina sangat mayoritas. Menurut responden yang dijadikan responden 
pemetaan sosial bahwa operasi PT. Pertamina  (Persero) yakni Terminal BBM 
Saumlaki sangat dikenali dan telah menjadi bagian dari kehidupan dan keseharian 
mereka. Secara keseluruhan sebanyak 96 orang (100%) mengenal logo Pertamina. 
Bahkan menurut mereka mobil tangki setiap saat lalu lalang keluar masuk 
perkampungan Olilit Barat maupun Olilit Timur. Kantor tempat beroperasi juga 
mereka lihat dan kenal, menandakan secara emosional Pertamina telah menyatu 
dalam aktifitas keseharian mereka. Selanjutnya adalah melihat respons masyarakat 





















Grafik   5.2. Tingkat Pengetahuan Terhadap Program CSR Pertamina  
                         Sumber : Hasil Data Primer, Tahun 2014 
 
Grafik 5.2 menggambarkan bahwa rata-rata warga masyarakat Desa Olilit 
Raya tidak tahu adanya corporate social responsibility (CSR) yang akan dan telah 
dilakukan PT Pertamina (Persero) yakni Terminal BBM Saumlaki. Data pemetaan 
sosial menunjukkan bahwa ada 50 orang (52,1%) yang mengaku tidak tahu ada 
program bantuan dari PT. Pertamina, tahun sebanyak 27 orang (28,1%), dan ragu-
ragu sebanyak 19 orang (19,8%). Masyarakat yang tahu setelah dilakukan 
wawancara mendalam mengemukakan bahwa di sekolah tempat Pastor Paul 
mengajar ada dua mahasiswa yang mendapatkan beasiswa PT. Pertamina 
(Persero). Kedua, ada program jalan santai dan bersih-bersih dan pihak Pertamina 
membantu membuka sasi jalan sewaktu masyarakat menutup akses jalan yang 
melewati PT. Pertamina. Namun, program pengembangan masyarakat (community 
development) yang berkelanjutan (sustainable) belum dikenal oleh masyarakat 
sekitar. 
Selanjutnya masyarakat Desa Olilit Raya ketika ditanyakan keresahan dan 
ketidaknyamanan mereka dengan kehadiran PT Pertamina (Persero) Terminal 
BBM Saumlaki di lingkungan mereka ternyata mayoritas dari responden 
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menyatakan terganggu. Kegiatan Terminal BBM Saumlaki dengan aktivitas 
sangat tinggi, utamanya lalu lalangnya mobil tangki Pertamina untuk mensuplai 
BBM ke seluruh wilayah Maluku Tenggara Barat. Sebagai penggambaran 
gangguan masyarakat lokal terhadap keberadaan perusahaan tersebut dapat dilihat 













Diagram 5.1. Gangguan Keberadaan Terminal BBM Saumlaki  
                           Sumber : Hasil Data Primer, Tahun 2014 
 
Selanjutnya masyarakat Desa Olilit Raya terhadap keresahan keberadaan 
Terminal BBM Saumlaki dengan keberadaan perusahaan menunjukkan bahwa ada 
85 orang (68,8%) merasa terganggu dan hanya 15 orang yang tidak terganggu 
(31,2%). Berdasarkan data pemetaan sosial menunjukkan bahwa warga 
masyarakat yang paling terganggu adalah yang bertempat tinggal sepanjang jalan 
akifitas mobil tangki yang lalu lalang di desa mereka dan debu sangat 
mengganggu keseharian mereka. Selanjutnya, bentuk gangguan lain yang 


















Grafik   5.3. Gangguan Keberadaan Terminal BBM Saumlaki  
                         Sumber : Hasil Data Primer, Tahun 2014 
 
Grafik 5.3, menunjukkan bahwa gangguan yang paling banyak dirasakan 
warga masyarakat Desa Olilit Raya adalah lalu lalang kendaraan besar/tangki di 
pemukiman warga sebanyak 59 orang (61,5%), rasa takut terhadap keberadaan 
Pertamina di sekitar desa mereka sebanyak 44 orang (45,8%), suara bising 
sebanyak 40 orang (41,7%). Pencemaran udara/bau hanya  sebanyak 17 orang 
(17,7%). Tingginya intensitas operasi mobil tangki Pertamina menyebabkan lalu 
lalang kendaraan sangat tinggi selain menimbulkan suara bising juga ada 
ketakutan warga mobil tangki tersebut menabrak anak kecil karena jalan umum.  
Berdasarkan hasil wawancara mendalam diketahui bahwa rasa takut 
mereka akan kebocoran pipa Pertamina, khususnya nelayan sehingga merusak 
ekosistem laut yang ada di sekitarnya atau ikan yang akan mereka jual dan 
konsumsi. Sampai saat ini rasa takut atau gangguan yang mereka rasakan hanya 
menjadi rahasia pribadi atau sekedar diperbincangkan dengan tetangga. Apalagi 
sejak jalan raya aspal yang menghubungkan Pertamina dengan Desa Olilit Raya 
sudah diaspal mereka sangat bersyukur karena masalah debu dapat diminimalisir 
tingkatannya dan mobilitas mereka semakin lancar. Sebagai penggambaran sikap 
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Grafik   5.4. Cara/Tindakan Terhadap  Gangguan Keberadaan  
                      Terminal BBM Saumlaki  
                         Sumber : Hasil Data Primer, Tahun 2014 
 
 Grafik 5.4, menunjukkan bahwa cara/tindakan komunitas lokal Desa Olilit 
Raya mengekspresikan rasa ketidakpuasan dan gangguan dari keberadaan 
Terminal BBM Saumlaki PT Pertamina paling banyak dengan hanya mendiamkan 
atau pasrah dengan kondisi dan konsekuensi gangguan yang mereka rasakan 
sebanyak saja 69 orang (71,9%), membicarakan dengan sesama warga/tetangga 
sebanyak 42 orang (43,8%), melaporkan ke Kepala Desa/ Berwajib sebanyak 2 
orang (2,1%). Selanjutnya menurut responden belum ada di antara mereka yang 
melaporkan ke perusahaan dalam hal ini PT Pertamina dan melakukan unjuk rasa 
terhadap keberadaan dan wilayah operasi Terminal BBM Saumlaki yang terletak 










1. Desa Olilit Raya yang terdiri dari Kampung Olilit Timur dan Olilit Barat 
merupakan desa adat yang terdiri dari lima soa yaitu Soa Futwembun, Soa 
Futunanwembun, Soa Ivakdalam, Soa Waramaselembun dan Soa 
Fanumbi. Dalam setiap soa terdiri dari beberapa marga berdasarkan 
kesamaan asal atau perjanjian para leluhurnya sebagai kerabat.  
2. Hasil pemetaan sosial mengindikasikan bahwa program pengembangan 
masyarakat (Community Development) atau Comdev berorientasi pada, 
Prospek lingkungan hidup berfokus pada kesadaran masyarakat akan 
pentingnya menjaga lingkungan 
3. Keberadaan PT. Pertamina (Persero), khususnya Terminal BBM Saumlaki 
di wilayah Olilit Raya bersentuhan langsung dengan dermaga nelayan 
Olilit Barat. Perkampungan penduduk, khususnya di Olilit Barat 
perumahan dan aktivitas pemasokan Bahan Bakar Minyak sangat tinggi, 
sehingga respons positif masyarakat. Kekhawatiran mereka hanya pada 
keberadaan pipa bahan bakar dekat pemukiman warga.   
 
B. Saran-Saran 
1. Penetapan program-program yang berorientasi dua, yakni Program Kerja 
(PK) dan Bina Lingkungan (BL) disesuaikan dengan hasil pemetaan 
sosial, sehingga pemahaman karakteristik kebijakan yang diambil PT. 
Pertamina (Persero), khususnya Terminal BBM Saumlaki dapat terarah, 
kontinu, berkelanjutan dan memiliki kemanfaatan untuk masyarakat lokal 
di Olilit Raya.  dan  
2. Pelaksanaan program harus dilakukan dan dikoordinir oleh pendampingan 
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